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 ِّﯿَﺳ ْﻦِﻣَو ﺎَﻨُِﺴﻔَْﻧأ ِرْوُﺮُﺷ ْﻦِﻣ ِ ﺎِﺑ ُذُﻮَﻌﻧَو ْهُﺮِﻔَْﻐﺘَْﺴﻧَو ُُﮫﻨْﯿَِﻌﺘَْﺴﻧَو ُُهﺪَﻤْﺤَﻧ ِ ﱠ ِ  َﺪْﻤَﺤْﻟا ﱠنِإ ِهِﺪْﮭَﯾ ْﻦَﻣ ،َﺎﻨِﻟﺎَﻤَْﻋأ ِتَﺎﺌ
 َﻻ َْنأ ُﺪَﮭَْﺷأ .ُﮫَﻟ َيِدﺎَھ ََﻼﻓ ْﻞِﻠُْﻀﯾ ْﻦَﻣَو ُﮫَﻟ ﱠﻞِﻀُﻣ ََﻼﻓ ُﷲ ﱠَنأ ُﺪَﮭَْﺷأَو ُﮫَﻟ َﻚْﯾِﺮَﺷ َﻻ َُهﺪْﺣَو ُﷲ ﱠﻻِإ َﮫَِﻟإ
ُﮫﻟْﻮُﺳَرَو ُُهﺪْﺒَﻋ ًاﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ
Segala puji bagi Allah Swt, yang senantiasa melimpahkan taufik, hidayah,
Rasa, ungkapan, pujian, penyembahan hamba hanya seorang anak manusia wajib
tertuju pada-Nya, hanya milik-Nya Ialah Allah Maha Awal yang tak pernah berawal,
Maha akhir yang tak pernah berakhir, pemberi kehidupan, Salam cinta berupa salawat
dan manifestasi umat Islam pada sang pemimpin dunia atau agama Islam baginda
Rasulullah Muhammad saw. Dia sosok yang berhasil mengubah tatanan kehidupan
manusia dari masa biadab menuju masa yang beradab dan berperadaban zaman Unta
ke zaman Toyota atau  manual ke mesin. sehingga penyusunan skripsi yang berjudul
“Kontribusi Kerajaan Balanipa Terhadap Islamisasi di Mandar” dapat diselesaikan.
Ungkapan syukur ini lahir dari lubuk hati paling dalam, karena penulis menyadari
bahwa usaha ini hanya dapat berhasil atas perkenaan Allah swt. Maha mengetahui
lagi maha mengenal atas segala sesuatu, baik lahir maupun batin.
Saya menyadari bahwa dalam skripsi atau tulisan ini pastilah memiliki
kekurangan dan kelebihan inilah gambaran kesempurnaan seseorang menurut saya
pribadi. Berharap akan lebih banyak lagi masukan yang sikapnya membangun saya
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materi takkan ada kata atau perbuatan yang mampu membandingkan dengan
apa yang sudah diberikan kepada saya. Mertua Tammalele, S.Pd.I dan
almarhuma Suriati Beliau telah banyak memberikan doa, nasehat, dorongan dan
semangat kepada saya untuk dapat menyelesaikan studi.
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ABSTRAK
Nama : Muliadi. H.
NIM : 40200109012
Judul : Kontribusi Kerajaan Balanipa Terhadap Islamisasi di Mandar
Skripsi ini membahas tentang kontribusi kerajaan Balanipa terhadap
islamisasi di Mandar pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana.
kontribusi kerajaan Balanipa terhadap islamisasi di tanah Mandar.
Penelitian ini, metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode
penelitian sejarah diberikan penjelasan secukupnya.
Asimilasi dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kontribusi
kerajaan Balaipa terhadap islamisasi di tanah Mandar sangat berkontribusi karena
dari penelitian secara umum saya berhasil menyimpulkan bahwa dengan
ditetapkannnya kerajaan Balanipa sebagai kama (ketua) dalam konfederasi menjadi
salah hal yang penting sebagai penunjang dalam proses islamisasi di tanah Mandar.
Kerajaan Balanipa sangat berkontribusi terhadap islamisasi di tanah Mandar
hal ini dibuktikan dengan pemaparan beberapa informan dan referensi selain dari
kedudukan kerajaan Balanipa. Raja Balanipa yaitu Kakanna I Pattang alias Daetta
Tommuane menerima agama Islam dengan tangan terbuka, setelah agama Islam
dijadikan sebagai agama resmi didirikanlah lembaga pendidikan keagamaan.
Keadaan geografis kerajaan Balanipa yang terbentang garis pantai yang
panjang memudahkan dalam prose mobilitas laut dan mudah didatangi para
penganjur agama Islam, sekaligus melakukan perdagangan, kemudian para penganjur
agama Islam menggunakan metode top doun untuk mempercepat proses islamisasi.
agama Islam sebagai agama resmi yang dianut masyarakat Mandar pada abad XVII





Tanah air negara Indonesia dahulu kala wilayahnya terbagi dari beberapa
kerajaan yang tersebar di seluruh nusantara, di tanah Mandar terdapat salah satu
Kerajaan Balanipa terletak di Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.
Dahulu kala Kerajaan Balanipa adalah kerajaan terbesar di Mandar, yang mempunyai
pengaruh sangat besar di Mandar. Dibuktikan dengan kerajaan Balanipa sebagai
kamaq (ketua) dalam konfederasi Pitu Ulunna Salu (tujuh kerajaan di wilayah
pegunungan) dan Pitu Baqbana Binanga (tujuh kerajaan di wilayah pantai), dan
sistem pemerintahan kerajaan Balanipa pada saat itu dilakukan secara demokratis
dengan melalui perundingan Adaq (petua empat wilayah) yaitu Napo, Samasundu,
Mosso dan Todang-todang. Sebagaimana ungkapan raja pertama Balanipa I
Manyambungi alias To Dilaling.
”Madondong duang bongi anna mateaq, da mupajari maraqdia, mau anaqu,
mau muaq tania, tonamaq asayangngi litaq, mauq masuangi pulu-pulunna,
matoqdori kedona, apaq iyamo tuqu ditingo, namaruppu-ruppu banua”
Artinya:
Besok atau lusa bila saya telah meninggal, janganlah engkau mengangkat
seorang raja kendatipun anak atau cucuku, kalau bukan orang yang akan
menyayangi negeri kalau tutur katanya tidak senonoh, kalau tindak lakunya
kaku dan kasar, sebab orang yang seperti itulah yang akan menghancurkan
negeri.1
1Suradi Yasil, Thalib Banru, Naskah Awal Sejarah Polewali Mandar, (Dinas Perhubungan
Komunikasi dan Informatika, 2012), h. 25.
2Pada abad VII saat itu pemerintahan di wilayah Mandar masih berbentuk
kerajaan. Terdapat 14 kerajaan besar di tanah Mandar pada masa itu, yaitu yang
tergabung dalam konfederasi Pitu Ulunna Salua (tujuh kerajaan di wilayah
pegunungan) dan Pitu Baqbana Binanga (tujuh kerajaan di wilayah pantai). Awal
penyebaran agama Islam dimulai dari daerah kerajaan Binuang, yang disebarkan oleh
seorang utusan kerajaan Gowa, yaitu Abdurrahim  Kamaluddin. Di kawasan kerajaan
Binuang kemudian dilanjutkan ke kerajaan Balanipa.2
Penyebaran agama Islam di Mandar saat itu tidak mendapatkan kesulitan
berat, karena pembawa agama Islam di tanah Mandar mengakomodir kebudayaan
masyarakat setempat. Sehingga agama Islam yang disebarkan diterima dengan baik
oleh masyarakat terutama dari pihak kerajaan Balanipa yang berkuasa pada saat itu,
karena metode yang digunalan adalah dengan lemah lembut serta bijaksana.
Konsep ber-Tuhan dikalangan masyarakat Mandar yang ada di beberapa
daerah cikal bakal dari awal mula berdirinya, kerajaan Balanipa di Mandar bermula
dari persekutuan ”Appe Banua Kaiyang“ (empat daerah besar) yaitu Napo,
Samasundu, Mosso dan Todang-todang. Keempat Banua Kaiyang tersebut sepakat
mendirikan kerajaan Balanipa di Mandar.3
2Andi Depu, Adat Istiadat Kerajaan Mandar (Mandar:  Yayasan Maha Putra Mandar, 1970),
h. 23.
3Muhammad Amin Daud, op. cit., h. 19-20.
3Posisi kerajaan Balanipa dalam konfederasi Pitu Ulunna Salua (tujuh kerajaan
di wilayah pegunungan) dan Pitu Baqbana Binanga (tujuh kerajaan di wilayah
pantai). Sebagai kamaq (bapak/ketua) sekaligus sebagai pemeran pokok dalam
sejarah perkembangan kerajaan-kerajaan di Pitu Ulunna Salua (tujuh kerajaan di
wilayah pegunungan) dan Pitu Baqbana Binanga (tujuh kerajaan di wilayah pantai). I
Manyambungi, putra tomakaka Napo sebagai raja pertama pada kerajaan Balanipa.4
I Manyambungi berasal dari Napo, semasa kecil dia sering bersabung ayam
dengan keluarga sepermainan anak Tomakaka Napo. Suatu ketika I Manyambungi
bersama sepupunya tersebut mengadakan adu ayam (pa’pasigayang manu’) namun
ayam I Manyambungi pada saat itu kalah dan akhirnya I Manyambungi membunuh
sepupunya karena merasa malu. Peristiwa itulah dia melarikan diri ke Gowa dengan
menumpang perahu Makassar atas usulan Pappuangan (ketua adat) Mosso di
Campalagian.
I Manyambungi setelah sampai di kerajaan Gowa dia ditempa menjadi “Juak”
anggota militer kerajaan Gowa bahkan pihak kerajaan Gowa pada waktu itu memberi
kepercayaan kepadanya untuk memimpin tentara memerangi musuh kerajaan Gowa. I
Manyambungi menjabat sebagai salah seorang panglima perang (Tobarani) Kerajaan
Gowa di zaman pemerintahan Tumapa’risi Kallonna (1508-1546).5
4Suradi Yasil, Thalib Banru, op. cit., h. 27.
5Suradi Yasil, ENSIKLOPEDI Sejarah, Tokoh dan Kebudayaan Mandar, (Makassar:
Lembaga Advokasi dan  Pendidikan Anak Rakyat. LAPAR), 2004,  h. 196-198.
4Kepopuleran I Manyambungi tersebut didengar oleh pemuka-pemuka
masyarakat di daerah asalnya (Mandar), diperburuk oleh adanya kekacauan di dalam
negeri waktu itu. Kondisi ini dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh pemuka masyarakat
Mandar untuk menghadap raja Gowa, meminta agar mengembalikan I Manyambungi
ke tanah kelahirannya (Mandar). Kehadiran I Manyambungi sangat diharapkan,
memulihkan kondisi Mandar dari kekacauan. Kembalinya I Manyambungi dari
Perantauan sekaligus merupakan tonggak sejarah baru bagi kerajaan Balanipa.
Keberhasilan I Manyambungi menyelesaikan perselisihan yang terjadi itu,
menyebabkan ia dipilih dan diangkat menjadi pemegang kendali kekuasaan pertama
di kerajaan Balanipa yang dibentuk dari konfederasi empat negeri besar (Appe Banua
Kaiyyang) yaitu, Napo, Samasundu, Todang-todang dan Mosso, sekitar abad XV
tepatnya tahun 1520 M, waktu itu agama Islam belum masuk di Mandar. Pusat
pemerintahan kerajaan ditetapkan di Napo sebagai Ibukota kerajaan Balanipa suatu
wilayah yang sejak lama dikenal sebagai bandar niaga.
Pemerintahan I Manyambungi alias To Dilaling, To Dilaling adalah nama
yang diberikan setelah dia meninggal. kerajaan Balanipa di Mandar berkembang
sangat pesat terdapat dua program kerja yang menjadi prioritas dalam melaksanakan
tugas-tugas pemerintahan. pertama menuntaskan musuh kerajaan yang masih tersisa
yaitu, kerajaan Pasokkorang. Kedua memperluas wilayah kekuasaan dan
menyempurnakan struktur pemerintahan kerajaan Balanipa. kemudian mempelopori
konfederasi kerajaan Pitu Ulunna Salu (tujuh kerajaan di wilayah pegunungan) dan
5Pitu Baqbana Binanga (tujuh kerajaan di wilayah pantai) yang wilayahnya meliputi
daerah Paku sampai Suremana (wilayah Propinsi Sulawesi Barat). Ditandai dengan
perjanjian Allamungan Batu di Luyo (Perjanjia di Luyo) antar Pitu Ulunna Salu
(tujuh kerajaan di wilayah pegunungan) dan Pitu Baqbana Binanga (tujuh kerajaan di
wilayah pantai).6 Dalam perjanjian berisi: Ulunna Salu memata ri sawa, Baqbana
Binanga memata ri peqarappeanna mangiwang. Sisaraqpai mata malotong anna
mata mapute anna sisaraq, Pitu Ulla Salu anna Pitu Baqbana Binanga. Artinya, Pitu
Ulunna Salu (tujuh kerajaan di wilayah pegunungan), mengawasi musuh yang datang
dari pegunungan, dan Pitu Baqbana Binanga (tujuh kerajaan di wilayah pantai),
mengawasi musuh yang datang dari arah laut. Nanti terpisah mata hitam dan mata
putih baru terpisah Pitu Ulunna Salu dan Pitu Baqbana Binanga.7 Penjanjian yang
terjadi di Luyo mengibaratkan satu kesatuan pada 14 kerajaan, saling menjaga dari
serangan musuh dan saling kuat menguatkan.
Kerajaan Balanipa adalah kiblat dari 14 kerajaan di tanah Mandar yang
tergabung dalam konfederasi, kerajaan Balanipa mempunyai pengaruh dalam
perubahan situasi politik, agama dan sosial di tanah Mandar.
6Suradi Yasil, Thalib Banru, op. cit, h, 62-63.
7Suradi Yasil, Ibid., h. 7
6B. Rumusan dan Batasan  Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah
pokok yang akan dikaji dalam skripsi ini adalah bagaimana kontribusi kerajaan
Balanipa terhadap islamisasi di Mandar.
Permasalahan tersebut akan dianalisis secara teoritis dan empiris ke dalam
beberapa sub masalah, yaitu:
1. Bagaimana proses islamisasi di tanah Mandar.
2. Bagaimana kontribusi kerajaan Balanipa terhadap islamisasi di tanah
Mandar.
3. Faktor-faktor apa yang memudahkan dan menghambat Islam di terima di
tanah Mandar?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan
Demi menghindari kesimpangsiuran akan maksud dari penulisan skripsi ini
yang berjudul “Kontribusi  Kerajaan Balanipa terhadap Islamisasi di Mandar” maka
penulis akan memberikan definisi beberapa kata yang penting dianggap terkait
dengan permasalahan  judul, antara lain:
Kontribusi berarti sumbangan, keikutsertaan, keterlibatan. dapat diberikan
definisi kontribusi adalah segala bentuk tindakan dan pemikiran yang bertujuan untuk
mewujudkan sebuah cita-cita bersama. Dari tolak ukur penjelasan inilah penulis ingin
7menelusuri secara ilmiah pengaruh kerajaan Balanipa pada proses islamisasi yang
berlangsung di tanah Mandar.
Kerajaan Balanipa adalah kerajaan terbesar yang pernah berdiri di Mandar.
Diberikan nama Balanipa karena gabungan dua kata bahasa Mandar bala dan nipa,
bala ‘kandang’ dan nipa ‘pohon nipa’ kandang yang tersebut dari pohon nipa yang
berfungsi sebagai tempat mengadili dua orang laki-laki yang berselisih atau
bersengketa, kerajaan yang menjadi pelopor pelembagaan agama Islam di tanah
Mandar.
Penyebaran agama Islam, yang telah dimulai dari zaman Rasulullah
Muhammad saw. Islamisasi berarti pengislaman, misi yang telah dilaksanakan
dengan damai dan peperangan. Tanah Mandar salah satu wilayah yang diislamkan
yang berlangsung secara damai.
Mandar, adalah sebagai wilayah teritorial dari persekutuan Pitu Ulunna Salu
(tujuh kerajaan di wilayah pegunungan) dan Pitu Baqbana Binanga (tujuh kerajaan di
wilayah pantai) juga suku mayoritas di antara suku-suku yang mendiami Provinsi
Sulawesi Barat, Indonesia. Suku tersebut memiliki bahasa tersendiri yang disebut
bahasa Mandar. Dahulu kala sebelum pembagian wilayah administrasi, Mandar
mengandung kesatuan wilayah yang disebut daerah Mandar, setelah berpisah dengan
Sulawesi Selatan pada tahun 2004 kesatuan itu berubah sejak adanya pemekaran
wilayah Sulawesi Barat secara administrasi, yang memiliki lima Kabupaten yaitu;
8Kabupaten Polewali Mandar, Kabupaten Mamasa, Kabupaten Majene, Kabupaten
Mamuju sebagai Ibu Kota Provinsi, dan Kabupaten Mamuju Utara.
D. Tinjauan Pustaka
Membahas tentang “Kontribusi Kerajaan Balanipa terhadap Islamisasi di
tanah Mandar”, secara umum telah banyak ditulis dan disajikan dalam berbagai buku
dan karya ilmiah lainnya. Penulis akan memberikan informasi yang berbeda karena
dalam tulisan ini akan mengkhususkan menulis tentang kerajaan Balanipa sebagai
kekuatan politik demi mendorong proses islamisasi di tanah Mandar. Adapun buku
atau karya ilmiah yang penulis anggap relevan dengan obyek penelitian ini di
antaranya:
1. Thalib Banru
Buku yang berjudul Naskah Awalal Sejarah Polewali Mandar, yang
membahas I Manyambungi To Dilaling dilantik menjadi Arajang Balanipa,
Masuknya agama Islam di Mandar pada masa Daetta Tommuane, Arajang
Balanipa IV.  Tahun 2012.
2. Ahmad Asdy
Buku yang berjudul, Balanipa Mandar, Kemarin, Hari Ini dan Esok. yang
membahas tentang asal mula kerajaan Balanipa, struktur pemerintahannya,
masuknya Islam di Balanipa. Asal mula Balanipa dimulai pada abad XIII dan
XVI di Mandar, yaitu belum adanya apa yang disebut dengan “Maraqdia”
9(raja) dari Ammara’diangan (kerajaan) dan “Taupia” (manusia pilihan) dari
“Ataupiangan” (pemangku hadat). Tahun 2009.
3. Badri Yatim
Dalam buku yang berjudul, Sejarah Peradaban Islam, yang membahas
tentang pengertian sejarah. Tahun 2008
4. Ahmad Sewang
Bukunya yang berjudul, Seputar Tentang Kerajaan Balanipa di Mandar,
yang membahas tentang proses masuknya Islam di tanah Mandar. Tahun
2010.
5. Suradi Yasil
Bukunya yang berjudul, Ensiklopedi Sejarah, Tokoh dan Kebudayaan
Mandar, yang membahas tentang Islam pertama kali masuk di Mandar,
Kamaluddin Abdulrahim, Kerajaan Balanipa, I Manyambungi, Tahun  2004.
6. Irwan Abbas
Bukunya yang berjudul, sejarah Islam di Sulawesi selatan, yang membahas
tentang, masuknya Islam di tanah Mandar dan saluran islamisasi. Tahun 2003.
Tentunya buku yang telah penulis masukkan sebagai rujukan, belum ada yang
secara terperinci menjelaskan tentang kontribusi kerajaan Balanipa terhadap
islamisasi di Mandar, alasan inilah penulis mengambil judul tersebut. di samping itu
penulis juga mencari literatur yang ada hubungannya dengan yang akan dibahas.
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Perkembangan zaman tidak dapat dipungkiri di era modern sudah banyak
tulisan mengenai kerajaan Balanipa yang sudah ada, penulis mencoba mengkaji lebih
dalam bagaimana sebenarnya kontribusi kerajaan Balanipa terhadap islamisasi di
Mandar Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain atau tulisan yang sudah ada
mengenai kerajaan Balanipa adalah penelitian ini akan menjelaskan secara  terperinci
bagaimana proses islamisasi di Mandar secara ilmiah.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengacu kepada permasalahan penelitian tersebut, tujuan yang hendak
dicapai melalui penelitian adalah,
a) Untuk mengetahui proses islamisasi di tanah Mandar
b) Untuk mengetahui bagaimana kontribusi kerajaan Balanipa terhadap
islamisasi di Mandar.
c) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempermudah dan penghambat
islamisasi di tanah Mandar.
d) Untuk menambah bahan bacaan bagi masyarakat Mandar tentang
kerajaan Balanipa yang berpengaruh dalam sepanjang sejarah tanah
Mandar.
e) Kemudian, skripsi ini juga diharapkan berfungsi sebagai sarana
publikasi tentang daerah Balanipa agar kiranya perjuangan masyarakat
Balanipa yang ingin menjadikan kabupaten Balanipa mendapat
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apresiasi tinggi dari masyarakat luar Balanipa bahwasanya Balanipa
layak menjadi kabupaten di wilayah Provinsi Sulawesi Barat karena
mempunyai latar belakang sejarah yang menyentuh kehidupan.
2. Kegunaan Penelitian
a) Kegunaan penelitian ini diharapkan bermanfaat pada perkembangan
ilmu pengetahuan khususnya sejarah dan kebudayaan Islam. Hasilnya
dapat dimanfaatkan lebih lanjut baik sebagai bacaan bagi generasi
penerus dan atau menjadi bahan acuan dalam penelitian yang lebih
lanjut, serta memberikan informasi bagi para pembaca tentang
kontribusi kerajaan Balanipa terhadap islamisasi di Mandar.
b) Agar masyarakat mengetahui bagaimana sebenarnya agama Islam
masuk ke wilayah Mandar dan bagaimana kontribusi kerajaan
Balanipa terhadap islamisasi di Mandar.
c) Sebagai penambah motivasi pelajar terutama dikalangan masyarakat
Mandar maupun luar.
F. Garis Besar isi
Pembahasan skripsi ini, saya menggunakan garis besar bersifat untuk
memberikan gambaran singkat yang bersifat umum dalam skripsi ini, maka penulis
memaparkan garis besar isinya, adapun sebagai berikut:
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Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang mencakup tentang latar
belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, pengertian judul definisi
operasional, kajian pustaka, metode penelitian, tujuan dan kegunaan, dan diakhiri
dengan garis besar isi skripsi.
Bab kedua memuat tentang kajian pustaka. Berisi, pengertian islamisasi,
kerajaan Balanipa di Mandar dan Islam sebagai rahmatanlil alamin
Bab ketiga merupakan bab yang berisi metode penelitian, kemudian
menguraikan, tipe penelitian, lokasi penelitian, metode pendekatan historis.
Bab keempat merupakan bab yang berisi tentang hasil penelitian yang
menguraikan selayang pandang tanah Mandar, proses islamisasi di tanah Mandar,
yang memuat tentang, kontribusi kerajaan Balanipa sebagai penyebar Islam di
Mandar dan faktor-faktor yang mempermudah dan menghambat islamisasi di tanah
Mandar.
Bab kelima ini merupakan bab yang paling akhir dalam penelitian ini atau





Islamisasi berarti pengislaman, berasal dari kata Islam, menurut bahasa yaitu
al-shuhu wa’iman yang artinya damai dan tentram. Menurut istilah Islam adalah
agama Allah swt. Hal yang diperintahkan untuk mengajarkan tentang pokok-pokok
serta peraturan-peraturan kepada Rasulullah Muhammad saw. Menyampaikan
amanah tersebut kepada seluruh manusia mengajak mereka untuk memeluk agama
Allah swt. agar mereka hidup damai dan bahagia.1
Proses islamisasi yang berlangsung di tanah Mandar yang relatif singkat yang
di bawah penganjur agama Islam berasal dari kerajaan Gowa. Islamisasi yang
berlangsung di tanah Mandar yang dipelopori kerajaan Balanipa, inilah yang
menyebabkan Islamisasi berlangsung secara cepat.
B. Kerajaan Balanipa di Mandar
Dahulu kala pada awal abad IX Masehi di tanah Mandar muncul kerajaan
yang dikenal sampai di seluruh nusantara yaitu kerajaan Balanipa yang didirikan oleh
persekutuan empat wilayah atau daerah besar yaitu, Napo, Samasundu, Mosso dan
1Endang Syaripuddin Anshari, Kuliah Al-Islam (Cet. II Jakarta:  PT. Al-Ma’Arif, 1989), h.
73-74.
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Todang-todang. berawal dari empat (appe) persekutuan daerah besar inilah kerajaan
Balanipa berdiri.
Empat daerah konfederasi ini masing-masing di prakarsai oleh para tomakaka
(ketua adat) yang dimaksud adalah masing-masing mempunyai proporsi atau
kedudukan dalam kelembagaan pemerintahan kerajaan Balanipa yaitu, Nenek
Kasabang menjadi Tomawuweng, (yang paling dituakan), puang Dipoyosang menjadi
pappuangang Limboro, puang Digadang menjadi Maraq’dia Tomaraja, puang
Dirano  menjadi pappuangang di Napo, dan puang di Pangale menjadi pappuangang
di Samasundu. Sepanjang perkembangan kerajaan Balanipa mengalami beberapa
periode pemerintahan yaitu dari zaman Tomakaka (ketua adat), zaman Pappuangang
(pemimpin wilayah), dan zaman Arajang (raja) Adapun istilah arajang (kerajaan)
dikenal pada saat kepemimpinan I Manyambungi  yang berlangsung pada abad XVI.
Berdiri sampai abad XIX. Kerajaan Balanipa sekarang ini terletak di wilayah
Kabupaten Polewali Mandar.2
Permulaan terbentuknya kerajaan Balanipa para tomakaka tersebut masing-
masing mempunyai proporsi atau kedudukan dalam kelembagaan pemerintah
kerajaan Balanipa, masing-masing, nenek Kasabang menjadi orang tua
(tomawuweng), Puang Dipoyosang menjadi Pappuangang Limboro, Puang Digadang
menjadi Maraq’dia Tomaraja, Puang Dirano menjadi Pappuangang Napo dan Puang
2Suradi Yasil, ENSIKLOPEDI Sejarah, Tokoh dan  Kebudayaan Mandar, (Makassar:
Lembaga Advokasi dan  Pendidikan Anak Rakyat. LAPAR, 2004.), h. 13.
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di Pangale menjadi Pappuangang Samasundu. Adapun istilah Arajang atau  kerajaan
di kenal pada masa pemerintahan I Manyambungi, anak dari puang Digadang dari
hasil pernikahanya dengan Tobittoeng yang menjadi Maraq’dia. Pada masanya
puncak tertinggi dalam pemerintahan kerajaan Balanipa disebut Arajang Balanipa
sekaligus tercatat sebagai raja pertama kerajaan Balanipa.
Prosedur pengangkatan pemangku adat yang terjadi di kerajaan Balanipa
ketika itu masih sangat sederhana sehingga dari hasil kesepakatan para pemangku
adat atau disebut dalam Lontaraq Allewuanna Ada, memiliki kekuatan hukum adat.
Kesepakatan para pemangku adat tersebut menghasilkan, nenek Kasabang disepakati
menjadi Tomawuweng dan melantik (mappesokko’i) Puang Dipoyosang menjadi
Pappuangang Limboro, kemudian Puang Dipoyosang menjadi Pappuangang
Limboro melantik Pappuangang Digadang menjadi Maraq’dia Tomaraja, tetapi
prosedur ini jalan sebelum menjadi arajang (kerajaan).3
Kerajaan Balanipa, setelah berdiri tidak bertahan lama setelah terbentuk
persatuan diantara empat daerah besar terdengar di seluruh wilayah daerah sekitar
maka muncul pro dan kontra dikalangan kerajaan yang sudah mempunyai
pemerintahan tersendiri, yang kontra datang memerangi siang dan malam sehingga
daerah yang telah di bentuk tidak tentram, munculnya kondisi dan situasi seperti
demikian menjadikan para kalangan pemerintahan dan rakyat tidak tenang dan kacau,
3Ibid., h.15.
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pemerintah sangat cemas sehingga dikalangan pemerintah melakukan pertemuan
besar (sirumurumung karaya) untuk membahas permasalahan tersebut.
Setelah melakukan permusyawaratan yang dilakukan adat (ammalewuanna
ada) ketika itu menghasilkan kesepakatan menugaskan pappuangang Mosso yaitu
Tomakaka Ponding berangkat kekerajaan Gowa untuk menjemput I Manyambungi
kembali ke Napo, I Manyambungi ketika itu telah menduduki salah satu jabatan
penting di kerajaan Gowa yakni sebagai panglima perang, sejak lama Napo dan
kerajaan Gowa sudah lama menjalin hubungan secara politis, setelah Pappuangang
Mosso bertemu langsung dengan I Manyambugngi menyampaikan mengapa ia
menghadap dan diutus oleh Puang Digadang ayahanda I Manyambungi untuk
memanggil I Manyambungi kembali ke Napo karena negeri di Napo dalam ambang
kehancuran pada siang maupun malam hari disebabkan serangan dari luar.
mendengar hal demikian I Manyambungi di dampingi Pappuangan Mosso
segera menghadap Sombae Rigowa (raja Gowa) untuk menyampaikan keadaan di
Napo sekaligus bermohon agar diijinkan kembali ke Negeri Napo, raja kerajaan
Gowa ketika itu adalah Tumappa’risi Kallonna, raja Gowa ke IX. Permohonan I
Manyambungi mendapatkan restu dari raja Gowa bahkan raja Gowa memberikan
cenderamata sebatang anak pohon nipa untuk di tanam di Napo.4 Raja Gowa
memberikan pesan kepada I Manyambungi.
4Muhammad Amin Daud, Mengenal Struktur dan Sistem Pemerintahan Kerajaan Balanipa
(Polewali Mandar : Lembaga Karapatan Warga Istiadat Budaya Balanipa Mandar, 2002), h. 6.
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“Punna bokomo lampoku, taeko rampae kodi, rampae golla nakurampeko
kaluku”.
Artinya;
Bila engkau telah menjauh, kenanglah daku dengan indah, ibarat kanda gula
manisnya, kuibaratkan dinda gurihnya santan kelapa.5
Setibanya dari kerajaan Gowa I Manyambungi bersama Pappuangang Mosso
berlabuh di Pambusuang (sekarang Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa
Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat) kedatangannya tidak disia-siakan oleh I
Manyambungi dia langsung menyusun strategi perang untuk membasmi para negeri
yang memerangi Napo, kemudian dia dan pasukannya berhasil mengalahkan dan
membunuh, I Kaeyang Pauisang di Biring Lembang, Tomakaka Lompong di
Renggeang dan I Kadake Lette di Salarri, karena ketiga Tomakaka inilah yang sering
menyerang Napo. Setelah membunuh musuh-musuhnya I Manyambungi kemudian
menemui kedua orang tuanya di Napo dan menyampaikan bahwa semua musuh yang
selama ini memerangi Napo telah tiada tapi masih ada musuh yang masih tersisa
yakni kerajaan Passokkorang.6
Kedatangan I Manyambungi memberi peluang bagi dirinya untuk menata
lembaga pemerintahan yang selama ini dipimpin oleh ayahnya, di tandai dengan
diadakannya berbagai pertemuan di atas bukit Tammajarra dihadiri oleh tokoh-tokoh
pendiri terdiri dari, Puang Digadang, Puang Dipoyosang, Puang Dirano, Puang
Dipangale, Tomakaka Ponding, Tomatindo Diparabayana dan juga I Manyambungi
5Ahmad Asdy, Balanipa Mandar Kemarin, Hari Ini, dan Esok. (Mandar: Yayasan Maha
Putra Mandar, 2008), h. 77.
6Ibid., h.78.
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sebagai anak Raja dan panglima perang bagi Napo. Maksud dan tujuan serangkaian
pertemuan tersebut adalah untuk mencapai kesepakatan bagaimana strategi
menghadapi kerajaan Passokkorang yang selalu mengganggu ketentraman negeri
Napo yang sedang melakukan pembenahan kelembagaan internal pemerintahan
negerinya.
Setelah selesainya pertemuan di Buttu (Gunung) Tammajarra salah satu
kesepakatannya adalah memilih I Manyambungi sebagai raja Proses pelantikan
(Papparakkang) dibagi dalam dua tahapan, yaitu, tahap pertama pemahkotaan
(pappesokoang) yang dilakukan oleh puang Dirano (Pappuangang Napo) bersama
puang Dipangale (Pappuangang Samasundu) tahapan kedua adalah puncak
pelantikan (assitalliang) yang dilakukan oleh Puang Dipoyosang.7 Prosesi pelantikan
I Manyambungi sebagai calon raja dan Pappuangang Dipoyosang sebagai wakil adat
masing-masing berpegang kepada payung kebesaran (la’lang buwur) dan
menginjakkan kakinya di atas kepala kerbau yang diletakkan di atas dulang,
kemudian masing-masing mengucapkan sumpah, sebagaimana disebutkan dalam
Lontaraq assitalliang kemudian terjadi dialog segai berikut; yang diatikan.
Pappuangang Limboro : Bersiap wahai tuanku untuk dilantik
I Manyambungi : Apakah tuan sudah bulat seperti alu
Pappuangang Limboro : Kami sudah bulat seperti alu
7Ibid., h. 21.
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I Manyambungi : Jadi daratan adalah daratanku?
Pappuangang Limboro : Sepanjang sesuai dengan adat istiadat dan
kebiasaan
I Manyambungi : pegunungan adalah pegununganku?
Pappuangang Limboro : Sepanjang sesuai dengan adat istiadat dan
kebiasaan
I Manyambungi : Lautan adalah lautanku?
Pappuangang Limboro : Sepanjang sesuai dengan adat istiadat dan
Kebiasaan
I Manyambungi : Rakyat adalah rakyatku?
Pappuangang Limboro : Sepanjang sesuai dengan adat istiadat dan
kebiasaan
I Manyambungi : Saya adalah angin dan tuan adalah daun kayu?
Pappuangang Limboro : Sepanjang sesuai dengan adat istiadat dan
kebiasaan
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I Manyambungi : Saya adalah Jarum dan tuan adalah benang?
Pappuangang Limboro : Sepanjang sesuai dengan adat istiadat dan
kebiasaan
I Manyambungi : Cukuplah, tekad kami semua sudah bulat
seperti alu di Balanipa8
Dialog tersebut senantiasa menjadi dialog antara seorang calon raja yang
hendak akan dilantik dengan Pappuangang Limboro, dimulai dari sejak zaman I
Manyambungi hingga pelanjut dan seterusnya di kerajaan Balanipa. Sepanjang
sejarah keberadaan kerajaan Balanipa tercatat banyak orang raja lima orang
diantaranya sebagai raja kerajaan Swantanra atau masa pemerintahan kependudukan
Hindia Belanda, namun kependudukan atau masa pemerintahan peralihan tahta
kerajaan dari raja yang satu ke yang lainnya dapat disebut tercatat sebanyak 53
Maraq’dia Arajang (Raja) Balanipa dari masa ke masa.
Dartar nama raja (Maraq’dia) arajang Balanipa yang dimaksud adalah
sebagai berikut;
1. I Mayambungi alias Todilaling atau Todiurra-urra
2. Bilabilami bergelar Tomepayung
3. Todijallo
8Muhammad Amin Daud, op. cit., h. 65.
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10. Daeng Malaris bergelar Tomatindo di Buttu atau Todiposso di Galesong
11. Tomatindo di Langganna (I)
12. Daeng Rioso bergelar Tomatindo di Marica atau Todipolong
13. Tomatindo di Langganna (II)
14. Tomate Malolo
15. Tomatindo di Limboro
16. Tokasiasi
17. Tomatindo di Langganna (III)
18. Tomatindo di Barugana (I)
19. Tomatindo di Tammangalle
20. Tomatindo di di Pattina (I)
21. Tomatindo di Barugana (II)
22. Tomatindo di Pattian (II)
23. Daeng Manguyu
24. Tomatindo di Pattina (III)
25. Tomatindo di Salassana
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26. Tomappelei Musunna
27. Tamessu di Kotana
28. Daeng Massikki bergelar Tomatindo di Lakkading
29. Daeng Pawai
30. Tomatindo di Benanga Karaeng
31. Tomatindo di Lanrisang







39. Pammarica bergelar Tomatindo di Sallombo (I)
40. Tomessu di Mosso
41. Pammarica bergelar Tomatindo di Sallombo (II)
42. Panggandangi (II)
43. Kambo bergelar Tomatindo di Lekopadis
44. Ammana I Bali
45. Mandawari bergelar Tomeloli (I)
46. Sanggaria bergelar Tonaung Anjoro
47. Mandawari bergelar Tomeloli (II)
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48. Tokape digelari I Boroa
49. Mandawari bergelar Tomeloli (III)
50. Laju Kanna I Doro bergelar Tomatindo di Juddah
51. Haji Andi Baso
52. Hajjah Andi Depu atau Mania bergelar Ibu Agung
53. Hajjah Syariwulan atau Puang Monda
Raja ke 53 merupakan raja terakhir hingga dibubarkannya kerajaan-kerajaan
di seluruh Nusantara.9
Pemerintahan kerajaan Balanipa telah berakhir setelah pemerintahan di
Indonesia bersatu dalam negara kesatuan republik Indonesia. Setelah hal demikian
para petinggi kerajaan diangkat menjadi pegawai negeri sipil.
C. Islam agama Dakwah (Rahmatanlil Alamin)
Islam pada masa sekarang dan mendatang mendapatkan peluang untuk tampil
sebagai agama yang dapat memberikan konsep-konsep pemecahan kemelut global
dunia modern ini, namun umat Islam belum menemukan kualitas diri yang dapat
mengangkat keberadaannya sebagai kekuatan dunia yang dengan kecerahan dan
keramahannya menyuguhkan konsepsinya sebagai agama pemungkas. Memang
sedang terjadi fajwah banial islam wal muslimin ada kesenjangan dalam dunia Islam,
antara agama Islam dengan umat lain, agama Islam walmuslimin dituntut untuk
9Muhammad Amin Daud, op. cit., h. 26-28.
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mempunyai langkah-langkah strategis dalam usaha meningkatkan mutu atau kualitas
umat Islam.
Agama Islam yang di sampaikan Rasulullah Muhammad saw. Adalah agama
yang terbaik, penyempurna bagi umat manusia, kata Islam berasal dari “Islam” dari
kata Aslama, artinya berdiri sendiri, agama yang benar menurut Allah swt. Ialah
agama Islam, ia tidak hanya berarti kedamaian, keselamatan, berserah diri kepada
Allah swt.10 Tetapi juga berarti berbuat kebajikan, orang-orang yang telah mengakui
agamanya, orang beragama Islam disebut Muslimin. Islam secara umum berarti
berserah diri kepada Allah swt. Secara totalitas.
Islam adalah sistem menyeluruh yang menyentuh seluruh segi kehidupan, ia
adalah negara dan tanah air, pemerintah dan umat, ahlak dan kekuatan, kasih sayang
dan keadilan, peradaban dan undang-undang, ilmu dan peradilan, materi dan sumber
daya alam, penghasilan dan kekayaan, jihad dan dakwah, pasukan dan pemikiran,
sebagaimana Islam adalah akidah yang lurus dan ibadah yang benar, tidak kurang
dam tidak lebih.11
Hamba Allah swt. Atau orang yang telah menyatakan dirinya taat,
menyerahkan diri patuh dan tunduk kepada Allah. Secara etimologi Islam berarti
ajaran-ajaran yang bersumber dar Tuhan kepada manusia melalui seorang Rosul,
10Syed Mahmudunnasir, Islam Konsepsi dan Sejarahnya, Cet. I, (Bandung: CV ROSDA,
1988), h. 3.
11Abdullah  bin Qasim Al-Wasyli, Syarah Ushul ‘Isyrin, Cet. IV, (Laweyan Solo: PT ERA
ADICITRA INTERMEDIA, 2012), h. 33.
25
Atau lebih tegas lagi Islam adalah yang ajaran-ajarannya diwayukan tuhan kepada
masyarakat manusia melalui Nabi Muhamad sebagai Rosul. Islam itulah agama yang
dibawa oleh Nabi Adalah Nabi Ibrahim, Nnabi Yakub, dan Nabi-nabi lainya.
Mengenai islam sebagai agam yang dibawah oleh Nabi dan Agama manusia







Dan Ibrahim telah mewasiatkan itu kepada anak-anaknya, demikian pula
Ya’kub. (Ibrahim berkata): Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah
memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu meninggal melanikan
dalam memeluk agama Islam.12
Tata nilai adalah aturan pandangan dan anggapan masyarakat yang digunakan
sebagai pedoman dalam menilai suatu yang dalam mengandalkan serta memilih
tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari, atau dengan kata lain tata nilai adalah
suatu kumpulan norma yang diakui oleh masyarakat dan digunakan sebagai pedoman
dalam menentukan sikap selanjutnya. Tata nilai atau sistem nilai ini merupakan salah
satu aspek dari tiga macam aspek yang terkandung dalam sistem ideology yaitu;
1. Aspek kosmologi yang merupakan mekansime mental yang mengolah input
dari ular dan menafsirkan-Nya.
12Al-qur’an dan Terjemahan, (Makassar: CV, Toha, Departemen Agama, 2011), h. 34.
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2. Aspek tata nilai, yang dipakai sebagai pedoman untuk menilai dan
mengendalikan tingkah laku.
3. Aspek pola sikap, yang merupakan mekanisme yang mengarahkan tindakan
atau suatu aksi yang dipandang tepat.
Bagian pertama dari ayat-ayat Al-qur’an yang diturunkan. Adalah surat-surat
mufasal, yang menerangkan tentang surga dan neraka baru setelah hati manusia
bersatu pada islam, turunlah ayat-ayat tentang hukum halal dan haram jika
seandainya ayat-ayat pertama itu berbicara jangan minum kamar niscaya mereka akan
berkata tidak mungkin kita meninggalkanya. Atau jika berbicara ayat-ayat pertama itu
tentang “jangan berbuat zinah” merekapun anak menjawab tidak mungkin kita
mengingat.
Segi sosiokultural kita disebut pendekatan nilai-nilai sosial artinya didalam
melakukan dakwah agama Islam, harus diperhatikan bagimana kondisi sosiokultural
yang sedang berlangsung pada waktu dan tempat tersebut. kenyataan antara dakwah
Islam dengan realitas sosio kultural, selalu saling mempengaruhi pada suatu segi
dakwah Islam mampu memberikan output (hasil dan pengaruh) terhadap lingkungan
dalam arti dapat memberikan dasar filosofi, arah, motivasi, dan pedoman perubahan
masyarakat, sehingga mewujudkan masyarakat baru dengan konfigurasi budaya yang
berwarna Islam.
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Keenam keimanan yang diimani oleh setiap muslim yang baik adalah
tercantum dalam rukun Islam sebagai berikut:
1. Beriman kepada Allah swt. Tuhan yang maha Esa.
2. Beriman kepada kitab suci Alqur’an.
3. Beriman kepada malaikat.
4. Beriman kepada nabi-nabi Allah swt.
5. Beriman kepada hari kiamat.
6. Beriman kepada takdir Allah swt.13
Ajaran yang utama dalam agama Islam adalah beriman kepada Allah swt.
Dengan kuat ditegakkan oleh Rasulullah Muhammad saw. Keselamatan dicapai oleh
seluruh orang yang tunduk kepada Allah swt. Yaitu hidup dengan sesuai dengan yang
dicontohkan oleh Rasulullah Muhammad saw. Alqur’an telah memerintahkan umat
Islam agar mempercayai malaikat, Rasulullah juga memerintahkan kepada orang
beriman agar mempercayai malaikat setelah mempercayai Allah swt. Hal tersebut
menjadi dasar dari ajaran dalam agama Islam. Diantara kitab-kitab besar dunia,
Alqur’an tidak dapat disangkal menduduki peringkat pertama, didalamnya terdapat
kelengkapan tentang ajaran Islam.
Ajaran agama Islam terdapat lima pokok kewajiban yang terdapat dalam
rukun Islam adalah, syahadat atau pengakuan keimanan, melaksanakan salat,
13Abdullah  bin Qasim Al-Wasyli, op, cit., h. 5.
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melaksanakan zakat, berpuasa pada bulan Ramadan dan melaksanakan haji bagi
orang yang mampu secara materi damn pisik.14 Islam tidak membedakan manusia
ditingkat strata sosial tapi hanya membedakan umat manusia ditingkat ketakwaan.
Agama Islam selalu menjadi hujah atas semua makhluk karena sumber-
sumbernya terpelihara dan sejarahnya tidak mungkin untuk diingkari, terutama dalam
syiar-syiar ibadah yang didasarkan kepada aturan tertentu, jika aturan tersebut
dilanggar maka ibadah tersebut dinyatakan tidak sah. Jangkauan  Islam yang sangat
panjang dan lebar sehingga berlaku di sepanjang zaman. Sehingga mencakup seluruh




Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam…15
Ayat di atas menunjukkan bahwa agama Islam adalah agama yang membawa
kebenaran di muka bumi, menunjukkan bahwa agama yang universal. Seluruh umat
manusia dapat menikmatinya tanpa membedakan strata sosial. Sebagai mana dalam
agama Islam adalah akidah yang bersih dan ibadah yang benar.
Dakwah agama Islam pada dasarnya ialah upaya sadar untuk mempengruhi
dan mengajak, orang (individu maupun kelompok) dengan berbagai macam cara’
14Abdullah  bin Qasim Al-Wasyli, op, cit., h. 4.
15Al-qur’an dan Terjemahan, op, cit., h. 78.
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media dan sarana yang sah dan tetap, agar menempuh jalan hidup yang benar (siratal
mustaqim) dalam menuju kesejahteraan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat.
Dakwah agama Islam mengajak dan membimbing perjalanan hidup manusia,
menembus tahap-tahap peradaban yang dicapainya dengan fitrah dan sunah tulah
mengajak hidup kreatif dan produktif, tanpa akan terjerumus dalam sikap
materialistis. Dakwah agama Islam secara prinsipil tidak mendukung sikap “tabatul
wal-ingqitha” dalam proses kemajuan hidup, sebab sikap demikian bertentangan
dengan tujuan Allah menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi seiring dengan
tugas ibadah sebagai manifestasi penghambaan kepada Allah.16
Secara makro eksistensi dakwah agama Islam senantiasa bersentuhan dengan
realitas sosial yang mengintarinya. Dalam perspektif historik perkumpulan dakwah
agama Islam dengan realitas sosiokutural menjumpai dua kemugkinan:
1. Dakwah agama Islam mampu memberikan pengaruh terhadap lingkungan
sosial, dalam arti memberi pedoman dalam proses perubahan masyarakat.
2. Dakwah agama Islam dipengaruhi oleh perubahan sosial masyarakat dalam
arti eksistensi, model pendekatan san arah ini berarti bahwa aktualitas dakwah
ditentukan atau setidak-tidaknya dipengaruhi oleh sistem sosial kultural.
Para ulama, cendekiawan muslim, pimpinan umat, pelanjut dakwah,
seharusnya dapat selalu tampil sebagai figur panutan yang layak diteladani dalam
16Abdullah  bin Qasim Al-Wasyli, op, cit., h. 8.
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kehidupan sehari-hari dapat nenjadi “Uswatun hasanah“ (panutan yang baik)
disamping dapat memberikan ”Mau’izah hasanah” (Tuntunan yang baik). Dakwah
agama Islam merupakan pesan universal (alamiah) dan abadi, dan persoalannya
adalah bagaimana kita menemukan relevansi dari ajaran dan idiom yang bersifat
universal dan abadi itu dengan orang dan semua komunitas (kaffatan linas) dan
memberi rahmat kesejahteraan yang dapat dirasakan oleh semuanya. (rahmatan Lil-
Alamin).
Nabi Muhammad saw. Begitu mencintai hamba Allah swt. Yang benar-benar
bertakwa kepada Tuhan, sebagaimana dalam sabdanya, sebagai berikut;
 ﺲﻧأ ﻦﻋ ﺐﯿﮭﺻ ﻦﺑ ﺰﯾﺰﻌﻟا ﺪﺒﻋ ﻦﻋ ﺔﯿﻠﻋ ﻦﺑا ﺎﻨﺛﺪﺣ لﺎﻗ ﻢﯿھاﺮﺑإ ﻦﺑ بﻮﻘﻌﯾ ﺎﻨﺛﺪﺣ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﻦﻋ
ﻢﻠﺳ و ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا لﺎﻗ لﺎﻗ ﺲﻧأ ﻦﻋ ةدﺎﺘﻗ ﻦﻋ ﺔﺒﻌﺷ ﺎﻨﺛﺪﺣ لﺎﻗ مدآ ﺎﻨﺛﺪﺣو . ( ح ) ﻢﻠﺳ و ﮫﯿﻠﻋ :
( ﻦﯿﻌﻤﺟأ سﺎﻨﻟاو هﺪﻟوو هﺪﻟاو ﻦﻣ ﮫﯿﻟإ ﺐﺣأ نﻮﻛأ ﻰﺘﺣ ﻢﻛﺪﺣأ ﻦﻣﺆﯾ ﻻ )
Artinya:
Ya’kub bin ibrahim teah bercerita kepada kita, beliau berkata; ibnu ulaiyah
bercerita kepada kita, dari abdul aziz bin zuhaib dari anas dari nabi saw.
Adam juga bercerita kepada kita, beliau berkata; telah bercerita kepada kita
syu’bah, dari qotadah dari sahabat Anas, beliau berkata ; nabi saw. Bersabda:
“tidak (sempurna) iman diantara kamu sehingga aku lebih dicintai baginya
melebihi orang tuanya, anaknya, dan manusia sekalian”.17
Penjelasan hadis di atas menandakan bahwa agama Islam yang di bawah nabi
Muhammad saw.  Sengat jelas bahwa tidak ada agama penyempurna kecuali agama
Allah swt.  Yaitu Islam. Maka tidaklah ada keraguan didalamnya.
17http://serambisan3dotcom.wordpress.com/2012/02/20/makalah-hadits-tentang-iman-islam-
dan-ihsan. diakses pada tanggal 24 Juli 2013.
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Orientasi dakwah, tidak hanya bertujuan semata-mata mengonservasikan
doktrin atau nilai-nilai Islam, tetapi bayak menfaktualitaskan doktrin dan nilai-nilai
keislaman tersebut ke dalam realitas sosial, sehingga agama tidak hanya menjadi
faktor normatif dalam realitas kehidupan, tetapi juga sebagai faktor-faktor lain yang
relevan signifikan, seperti sebagai faktor motifatif, faktor inovatif, dan faktor
integratif. Dengan demikian dakwah secara fungsional lebih berperan dalam proses






Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif untuk mengetahui kontribusi kerajaan Balanipa terhadap islamisasi di tanah
Mandar.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Polewali  Mandar Provinsi Sulawesi
Barat. Saya melakukan penelitian skripsi ini di Kabupaten Polewali Mandar, tentunya
memiliki alasan, karena lokasi kerajaan Balanipa terletak di kabupaten tersebut, pusat
budaya Mandar terletak di Kabupaten Polewali Mandar, kemudiaan tidak dapat saya
pungkiri asal daerah, yang menggerakkan agar dikalangan pelajar dan mahasiswa
Mandar sadar akan pentingnya menggali potensi yang tersimpan pada peninggalan
masa lalu, kerajaan Balanipa di tanah Mandar yang berpengaruh bagi perubahan
tatanan kehidupan masyarakat Mandar.
Kabupaten Polewali Mandar (Polman) yang beribukota di Polewali terletak
antara 3o4’10”-3o32’00” Lintang Selatan dan 118o40’27”-119o29’41” Bujur Timur.1
Berbatasan dengan Kabupaten Mamasa di sebelah Utara dan Kabupaten Pinrang di
11Badan Pusat Statistik, Polewali Mandar dalam Angka 2012, (Sulawesi Barat, 2013), h. 3.
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sebelah Timur. Batas sebelah selatan dan barat adalah Kabupaten Majene dan selat
Makassar.
Luas wilayah Kabupaten Polewali Mandar tercatat 2.022,30 km2 yang
meliputi 16 kecamatan, sebagaimana yang tertera pada tabel berikut:
LUAS DAERAH JUMLAH DESA/KELURAHAN PERKECAMATAN
TERHADAP LUAS KABUPATEN POLEWALI MANDARTAHUN 2012
No. Kecamatan Desa/Keluruhan Penduduk/Jiwa Luas (Km2)
1. Tinambung 8 22 607 21,34
2. Balanipa 11 24 333 37,42
3. Limboro 11 17 202 47,55
4. Tu’bi Taramanu 13 18 511 365,95
5. Alu 8 12 136 228,30
6. Campalagian 18 52  988 87,84
7. Luyo 11 27 039 156’60
8. Wonomulyo 14 45 858 72,82
9. Mapilli 12 27  574 79,66
10. Tapango 14 21 771 125,81
11. Matakali 7 21 587 57,62
12. Polewali 9 55 556 26,27
13. Binuang 10 30 901 123,34
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Sumber data: Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar, Tahun 2012.
Tabel di atas adalah keadaan 16 kecamatan Kabupaten Polewali Mandar, yang
menjelaskan, jumlah Desa/Kelurahan, keadaan penduduk dan luas wilayah.
C. Metode Pendekatan Sejarah
Dalam penyusunan skripsi ini saya menggunakan metode tertentu agar supaya
berhasil dan berdaya guna. Adapun metode yang digunakan adalah heuristik, kritik,
interpretasi dan historiografi. 2 Prosedurnya sebagai berikut;
1. Heuristik
Heuristik yaitu metode pengumpulan sumber, adapun metode yang digunakan
adalah sebagai berikut:
a) Library Research: yaitu pengumpulan data atau penyelidikan melalui
perpustakaan dengan membaca buku-buku dan karya ilmiah yang
berhubungan dengan permasalahan yang  dibawakan.
2Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu,
2010), h. 18.
14. Anreapi 5 9 394 124,62
15. Matangnga 7 5 070 234,92
16. Bulo 9 8 745 241,24
Jumlah 167 401  272 2.022,30
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b) Field Research: yaitu berdasarkan hasil yang diperoleh melalui penelitian
lapangan dalam artian penulis mengadakan penelitian di dalam
masyarakat melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu hal tersebut,
yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas.
Di dalam field Research digunakan metode sebagai berikut:
1) Metode observasi yaitu penulis secara langsung melihat dan
mengadakan penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan
objek penelitian.
2) Metode interview yaitu penulis langsung mengadakan wawancara
kepada orang-orang yang mengetahui masalah yang dibahas, dengan
metode ini pula maka penulis memperoleh data yang selengkapnya.
3) Dokumentasi merupakan data yang dikumpulkan melalui catatan
lapangan mengenai gambaran, berupa foto-foto yang berhubungan
dengan  proses penelitian.
2. Kritik (Verifikasi)
Yaitu suatu teknik yang ditempuh dengan menilai data yang telah
dikumpulkan. Dalam kritik ini ditempuh dua tahapan yaitu kritik ekstern dan
kritik intern.
Adapun kritik ekstern adalah pengujian terhadap asli atau tidaknya
sumber dari segi fisik atau penampilan luar. Sedangkan kritik ekstern adalah
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isi yang terdapat dalam sumber data yang ada adalah valid atau menentukan
keabsahan suatu sumber.
3. Interpretasi (Pengolahan dan Analisis Data)
Dalam pengolahan data digunakan metode sebagai berikut:
a) Metode induktif yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
b) Metode deduktif yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus.
c) Metode komparatif yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya
kemudian menarik kesimpulan.3
4. Historiografi
Tahap ini adalah tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan
karya ilmiah tersebut, merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah dari
berbagai sumber yang telah diseleksi sehingga menghasilkan suatu bentuk
penulisan sejarah yang bersifat kronologi atau memperhatikan urutan waktu
kejadian.4
Metode inilah yang saya gunakan dalam penulisan skripsi yang
berjudul kontribusi kerajaan Balanipa terhadap islamisasi di Mandar.
3Suhartono W, Pranoto, op. cit., h. 18.




A. Selayang Pandang Tanah Mandar
1. Letak dan Kondisi Geografis
Mandar dalam peta suku bangsa, merupakan salah satu suku bangsa yang
mendiami pulau Sulawesi tepat berada pada sebelah barat pulau Sulawesi yang
lebih dikenal pada saat sekarang ini sebagai provinsi Sulawesi Barat. Provinsi
Sulawesi Barat adalah propinsi yang ke 33 di Negara Republik Indonesia dan
merupakan salah satu provinsi dari enam provinsi yang ada di pulau Sulawesi,
yaitu: Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara,
Gorontalo dan Sulawesi Barat. Sulawesi Barat adalah provinsi yang lahir dari
pemekaran provinsi Sulawesi Selatan setelah melalui proses perjuangan yang
panjang masyarakat Mandar, pembentukan berdasarkan UU RI  No. 26 Tahun
2004 pada tanggal 5 Oktober tahun 2004 yang diresmikan menteri dalam negeri
atas nama Presiden RI tanggal 16 Oktober 2004. Provinsi Sulawesi Barat di awal
pembentukan terdiri dari lima Kabupaten, yaitu: Kabupaten Polewali Mandar,
Kabupaten Majene, Kabupaten Mamuju, Kabupaten Mamasa dan Kabupaten
Mamuju Utara kemudian belum lama ini diresmikan satu tambahan Kabupaten
yaitu Kabupaten Mamuju Tengah.1
1Arifuddin Ismail, Religi Manusia Mandar; Studi Kasus Nelayan Pambusuang (Cet. I;
Makassat: CV.INDOBIS Rekagrafis, 2007), h. 43.
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Secara geografis Provinsi Sulawesi Barat berada pada 2o40’00’’–3o38’15’’
LS dan 11o54’45–119o4’45’’ BT dengan luas wilayah 16,796,19 Km2. Sulawesi
Barat berada pada posisi pantai barat Pulau Sulawesi dengan panjang bentangan
pantai 580 Km dengan batas-batas wilayah:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi
Tengah.
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Donggala, Provinsi
Sulawesi Tengah, Kabupaten Luwu Utara, Tana Toraja dan Pinrang
Sulawesi Selatan.
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan.
d. Sebelah Barat berbatasan dengan selat Makassar dan Kabupaten Pasir
Provinsi Kalimantan Timur.2
Perlu diketahui wilayah yang tergabung dalam suku bangsa yang disebut
Mandar dahulu kala adalah terdiri dari beberapa kerajaan yang berkuasa di
masing-masing daerah. Sebelum terbentuk menjadi Provinsi, daerah Sulawesi
Barat (Mandar) berdasarkan UU No 23 Tahun 1952 terbagi atas 3 Kabupaten
yaitu: Pertama, Kabupaten Polewali Mamasa dengan luas wilayah 4781 km2 dan
panjang bentang pantai 70 km2. Kedua, Kabupaten Majene yang terletak di
sebelah utara bagian barat jazirah Sulawesi Selatan dengan luas wilayah 947,85
2Badan Pusat Statistik, Sulawesi Barat dalam Angka 2012, (Sulawesi Barat, 2013), h. 3.
39
km2 dan panjang bentangan pantai 85 km2. Ketiga, Kabupaten Mamuju dengan
luas wilayah1.105,78 km2 dan panjang bentangan pantai 435 km2.3
2. Sekilas Tentang Mandar
Penceritaan tentang asal usul suatu masyarakat senantiasa diliputi mitologi
tentang manusia pertama. Mitologi ini dimaksudkan sebagai jalan keluar dari
kebuntuan sejarah asal usul suatu suku bangsa atau masyarakat. Hadirnya sosok
manusia pertama atau generasi awal menjadi sangat penting untuk melihat
keberlanjutan sejarah sosial suku bangsa atau manusia itu sendiri, sebab itu setiap
masyarakat memerlukan cerita tentang manusia pertama sebagai alat pemenuhan
kebutuhan atas sejarahnya.
Konsep asal usul manusia pertama di tanah Mandar selalu menimbulkan
pluralitas penafsiran, sifatnya mitos memungkinkan pluralitas penafsiran
terhadapnya muncul begitu saja, beberapa sejarawan Mandar menghadirkan sosok
manusia pertama mengikuti logika manusia yaitu tomanurung. tomanurung
adalah manusia yang dikonsepsikan sebagai manusia langit yang turun ke bumi
melalui cara yang unik dan ajaib. Ada empat konsepsi tentang tomanurung di
Mandar yang tercatat dalam Lontara Mandar. Keempat tomanurung tersebut
adalah tokombong riburu (orang yang datang dari busa air), tobisse ri talang
(orang yang datang melalui belahan bambu), tonisesseq ri tingalor (orang yang
3Muh . Syariat Tajuddin dkk, Siwali Parri dalam Persfektiif Pemberdayaan Perempuan (Cet.
I ; Yogyakarta: Beranda Cendekia Konsultan, 2006), h. 6.
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keluar dari ikan Tingalor) dan tomonete ri tarauwe (orang yang datang meniti
pelangi).4 Tentunya saya selaku penulis tidak akan menulis mengikuti para
sejarawan yang beranggapan demikian penulis akan mengambil data yang
berbeda di atas.
Topik sejarah Mandar telah menjadi objek penelitian keilmuan dan tajuk
pembicaraan akademisi. Meskipun demikian tampak bahwa penggalan-penggalan
objek studi dan pembicaraan itu masih belum diramu menjadi karya standar
Sejarah Mandar. Itulah sebabnya dalam beberapa tulisan masih dijumpai beberapa
hal yang belum baku untuk di pahami dan dijadikan dasar berpijak.
Mandar memiliki tiga arti, pertama Mandar berasal dari konsep
Sipamandar yang berarti saling kuat menguatkan.5 penyebutan itu dalam
pengembangan berubah penyebutannya menjadi Mandar, kedua kata Mandar
dalam penuturan orang Balanipa berarti sungai. dan ketiga Mandar berasal dari
bahasa Arab, nadara-yanduru-nadra yang dalam perkembangan kemudian terjadi
perubahan artikulasi menjadi Mandar yang berarti tempat yang jarang
penduduknya.6 Saya, setelah mengajukan berbagai pertimbangan penetapan
pilihan pada butir kedua, yaitu Mandar yang berarti sungai dalam penuturan
penduduk Balanipa. Tampaknya penyebutan itu tidak berpengaruh terhadap
4Idham. Sejarah Perjuangan Pembentukan propinsi Sulawesi Barat, (Cet. I, Surakarta: Zada
Haniva Publishing, 2012), h. 2
5Tammalele, Budayawan Mandar, Wawancara, 4 April 2013.
6Edwar Polinggomang, Guru Beasar Universitas Hasanuddin, Wawancar, 3 April 2013.
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penamaan sungai sehingga sungai yang terdapat di daerah itu sendiri disebut
Sungai Balanipa. Selain itu masih terdapat sejumlah sungai lain di daerah Pitu
Babana Binanga (tujuh kerajaan di wilayah pegunungan), yaitu sungai
Campalagiang, Karama, Mandar, Lumu, Buding-Buding, dan Lariang.
Dalam salah satu naskah lokal (Lontaraq) di Mandar ditemukan
keterangan dinyatakan bahwa Tomakaka yang pertama menetap di Ulu‘ Sadang.
Keterangan itu memberikan petunjuk bahwa pemukiman di daerah ini telah
berlangsung jauh sebelum terjadi penurunan permukaan laut (masa glasial).
Selain itu juga dapat dipahami bahwa penghuni daerah ini adalah kelompok
migran yang datang dari daerah lain, diperkirakan dari daerah Cina Selatan, yang
kemudian menetap dan membangun persekutuan masyarakat. Juga dapat berarti
bahwa penduduk daerah pesisir maupun daerah pedalaman cikal bakal pada
keturunan yang sama, yang oleh berbagai alasan, pertambahan penduduk,
bencana alam, wabah penyakit atau karena persoalan adat dan sistem kekuasaan,
berpindah dan membangun pemukiman baru.
Gambaran proses politik dengan konsep Tumanurung ini memiliki corak
yang berbeda dengan pengisahan sejarah Mandar. Tumanurung lebih tampak
sebagai tokoh pemula pemukiman yang kemudian tersebar ke berbagai daerah,
yang pada prinsipnya untuk menunjukkan bahwa penduduk Sulawesi Selatan,
bahkan hingga Sulawesi tengah memiliki latar kesejarahan yang sama dan
bersaudara. Dalam kisah Sejarah Sendawa, berdasarkan tradisi lisan, manusia
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pertama (Tumanurung) yang datang di Tanetena adalah tujuan orang
Tumanurung yang kemudian masing-masing mengembara ke Kaili, Luwu,
Toraja, Bone, Cina, Sendana, dan yang satunya tidak diketahui ke mana perginya
karena masing-masing memiliki semangat kepemimpinan. Kisah pengembaraan
yang sama pula dalam cerita rakyat di Enrekang, sehubungan dengan kerajaan
Rura, dan kisah dalam sastra I Lagaligo.7
Gambaran periode kesejarahan daerah ini menunjukkan bahwa penamaan
Mandar telah mencakup wilayah yang meliputi dibagian utara kerajaan Mamuju
hingga ke Selatan kerajaan Binuang dan bagian Timur wilayah pitu ulunna salu.
Dalam konsep kewilayahan sekarang meliputi kabupaten daerah Tingkat II:
Mamuju, Majene, Polewali Mamasa, dan Mamasa. Sesungguhnya penataan
wilayah kabupaten dalam kehidupan pemerintahan sekarang ini telah menggeser
konsep kewilayahan Mandar, namun karena gagasan kewilayahan itu telah
melahirkan pemahaman etnisitas bagi penduduk asli yang mendiami wilayah itu,
maka konsep ini masih menghangat dan memiliki juga oleh penduduk Mamuju,
Majene dan Mamasa.
Masyarakat Mandar sebagai suatu etnik yang mendiami wilayah yang
cukup luas membutuhkan sejarah masa dahulu kala tidak hanya mengidentifikasi
kenangan masa lalu, tersebut untuk kepentingan eksistensi masyarakat sekarang,
tetapi untuk menemukan titik temu eksistensi etnik Mandar. Reinvensi
7Idham, Op. Cit., h. 113.
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masyarakat pertama akan sangat membatu untuk mengurai komplikasi
konfigurasi saat ini. Kesamaan nenek moyang akan membangkitkan semangat
primordialisme yang sama sehingga dapat membangun identitas yang dapat
mempersatukan etnik tersebut.
Mandar sebelum terbentuk menjadi salah satu provinsi di Indonesia,
daerah Sulawesi Barat berdasarkan UU No 23 Tahun 1952 terbagi atas 3
Kabupaten yaitu: Kabupaten Polewali Mamasa dengan luas wilayah 4781 Km2
dan panjang bentangan pantai 70 Km kemudian Kabupaten Majene yang terletak
di sebelah utara bagian jazirah Sulawesi Selatan dengan luas wilayah 947, 85 Km2
dan panjang bentangan pantai 85 Km dan Kabupaten Mamuju dengan luas
wilayah 1.105,78 Km2 dan panjang bentangan pantai 435 km.8
Mandar pada zaman penjajahan Belanda termasuk wilayah pemerintahan
pusat bernama Afdeling Mandar, dikepalai oleh seorang asisten residen, yang
dibagi atas empat onder Afdeling, yaitu; Polewali, Majene, Mamuju danMamasa
yang masing-masing dikepalai oleh seorang controleur sejak abad XVI di tanah
Mandar telah berdiri 14 kerajaan besar yang bersatu dalam sebuah konfederasi
ketatanegaraan yang dinamai Pitu Ulunna Salua (tujuh kerajaan di wilayah
pegunungan) dan Pitu Baqbana Binanga (tujuh kerajaan di wilayah pantai) dalam
8Muh. Syariat Tjamaluddin dkk, Siwali parri dalam Persfektif Pemberdayaan Perempuan
(Cet. I ; Yogyakarta: Beranda Cendekia Konsultan, 2006), h. 6.
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konfederasi ini yang diberikan mandat sebagai ketua (kama) adalah kerajaan
Balanipa dan kerajaan Sendana sebagai Ibu (indo) atau Wakil.9
Pitu Ulunna Salua artinya arti harfiahnya pitu artinya 7, ulunna artinya
hulunya (kepalanya), salu artinya 7 hulu sungai, maksudnya 7 kerajaan yang
berada di bagian pegunungan tanah Mandar. Sedangkan pitu ba’bana binanga arti
harfiahnya pitu artinya 7, ba’bana artinya pintu muara, binanga artinya sungai,
pitu ba’bana binanga artinya 7 muara sungai, maksudnya 7 kerajaan yang berada
di daerah pesisir pantai Mandar.
Pembentukan konfederasi Pitu Ulunna Salua (tujuh kerajaan di wilayah
pegunungan) dan Pitu Baqbana Binanga (tujuh kerajaan di wilayah pantai) di
pelopori oleh seorang raja yang bernama Tomepayung raja Balanipa. Mula-mula
dia mempersekutukan 7 kerajaan di wilayah pantai (pitu ba’bana binanga)
melalui sebuah muktamar kerajaan-kerajaan yang melahirkan federasi 7 kerajaan
di wilayah pantai (pitu ba’bana binanga) muktamar ini diadakan diwilayah
kerajaan Balanipa yang bernama Tammajarra (sekarang masuk dalam wilayah
Desa Tammajarra Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi
Barat) muktamar inidikenal dengan nama muktamar Tammajarra I. Adapun yang
hadir dalam muktamar ini adalah kerajaan Balanipa, kerajaan Binuang, Kerajaan
9Abd. Kadir Ahmad, Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat, dalam
Arifuddin Ismail, Perkawinan Orang Mandar, Persentuhan Tradisi dan Nilai Islam dalam
Membangun Keluarga Sakinah, (Cet. I; Makassar: INDOBIS Publishing, 2006), h. 224
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Banggae, Kerajaan Pamboang, kerajaan Sendana, kerajaan Tappalang dan
Kerajaan Mamuju.
Selanjutnya untuk kepentingan strategi di bentuk konfederasi yang lebih
luas yaitu konfederasi 7 kerajaan di wilayah pantai dan 7 kerajaan di wilayah
pegunungan dan di sepakati dalam muktamar Tammajarra ke II yang hadir dari
kerajaan pesisir pantai masing-masing kerajaan Balanipa, kerajaan Binuang,
kerajaan Banggae, kerajaan Pamboang, Kerajaan Sendana, kerajaan Tappalang
dan kerajaan Mamuju. Seadangkan dari kerajaan diwilayah pegunungan adalah
kerajaan Mambi, kerajaan Aralle, kerajaan Rante Bulahan, kerajaan Matangga,
kerajaan Bambang, kerajaan Messawa dan kerajaan Tabulahan. Kedua
persekutuan inilah cikal bakal terbentuknya sebuah wilayah satu etnik.10
Kontruksi yang telah ada terikat dalam sebuah kesatuan maka tidak arif
jika memotrek tanah Mandar hanya dalam kontes pendekatan etnik dan wilayah,
namun disana ada kearifan, ada sistem nilai sebagai pusat budaya yang masih
kokoh ditengah realitas masyarakat Mandar. Budaya Mandar yang bersifat
ontologis namun juga sekaligus fungsional tersimpul dalam kata atau nama
Mandar. Kepercayaan bahwasanya Mandar adalah kuat mengendap dalam proses
evolusi kehidupan orang Mandar dalam kehidupan dunia bersama, ataupun dalam
10Idam Sapriliah, Sejarah Perjuangan Pembentukan Sulawesi Barat, (Zada Haniva
Publishing, Cet. I. Polewali, 2010), h. 122.
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dunia budaya endapan kepercayaan ini menjelma menjadi unsur yang dinamis dan
mampu memberi bentuk pada pola amandarang masyarakat Mandar.
3. Agama dan Kepercayaan
Masyarakat sebelum masuknya agama samawi yaitu agama Islam ke tanah
Mandar, penduduk telah mengenal paham atau kepercayaan awal suatu paham
dokmatis yang terjalin dengan adat istiadat kehidupan termasuk suku Mandar
sebagai suku bangsa yang pokok kepercayaan merupakan adat yang diwarisi dari
nenek moyang yaitu kepercayaan animisme dan dinamisme. Kepercayaan
animisme adalah merupakan kepercayaan menyembah roh-roh nenek moyang
yang dianggap masih bersemayam di tempat-tempat tertentu seperti Batu besar,
Pohon besar yang daunnya rindang dan tempat-tempat yang dianggap keramat
lainnya. Sedangkan dinamisme adalah menyembah kepeda matahari, bulan,
gunung dan benda yang dianggap kramat. Kepercayaan inilah yang pada
umumnya di anut masyarakat Mandar pada zaman dahulu kala sebelum agama
Islam dipublikasikan di Mandar.11
Bentuk pelaksanaan atau upacara yang dilakukan apabila akan melakukan
ritual adalah menyiapkan beberapa sajian atau binatang yang hendak dikurbankan
sekitar tempat akan dilaksanakannya ritual kemudian dilanjutkan dengan
pembacaan mantra oleh tokoh pemuka yang berkompeten yang biasa disebut
11Irwan Abbas, Sejarah Islam di Sulawesi Selatan, (Makassar: Lamacca Press, 2003), h. 29.
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sando (dukun). Dukun ini dianggap menggunakan ilmu gaib, sihir dan jampi
dengan berbagai alat penangkal dan jimat sebagai mediator untuk menguasai alam
sekitarnya dan menundukkan mahkluk bernyawa mereka pula yang menentukan
hari baik, pantangan (pemali), kemudiian merekalah yang menentukan berbagai
hal menyangkut tentang kepercayaan terdahulu.
Kepercayaan animisme dan dinamisme yang nampak dalam kehidupan
masyarakat Mandar sebelum agama Islam masuk di tanah Mandar sebagai
berikut:
a) Mempercayai benda yang dianggap keramat seperti batu yang berbentuk bibir
yang ketawa terletak di Dusun Parrebuang Desa Tanganbaru Kecamatan Limboro
Kabupaten Polewali Mandar. Banyak masyarakat yang mengunjungi batu tersebut
dan membawa sesajian berupa sokkol, loka (nasi dari beras ketan dan Pisang).
Kemudian mereka melakukan ritual ditempat itu dan menyampaikan permintaan
seperti dapat jodoh dan keselamatan. Masyarakat percaya bahwa setelah
melakukan hal demikian apa yang mereka minta akan tercapai.
b) Mempercayai bunyi-bunyi burung sebagai tanda suatu hal akan terjadi seperti
seekor burung hantu yang terbang di malam hari kemudian bunyi sangat keras
melewati baling bungang boyang (bumbung rumah) seseorang maka dianggap
suatu pertanda akan terjadi hal yang tidak baik atau dianggap akan ada berita
duka.
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c) Adanya kepercayaan mengenai amba’ambarang (ditegur orang yang sudah
meninggal), maksudnya jika seseorang melewati tempat dimana orang meninggal
atau pemakaman, di percaya tempat angker, lantas orang tersebut jatuh sakit
setelah tiba dirumah, maka sakit yang diderita adalah akibat dari sapaan dari
arwah orang yang sudah meninggal yang dilewati, untuk mengobati harus
menyiapkan sesajia (dipasoro’i) yang terdiri dari kue, sokkol, kale’de (nasi dari
beras ketan), kopi manis, rokok, dan lain-lain, sesaji tersebut mengangkat sesaji
tersebut melewati kepala orang yang sakit sambil membaca mantra agar arwah
yang menegur orang sakit dapat kembali ketempat semula sehingga orang sakit
akan sembuh dari penyakit.
d) Kucing dianggap binatang paling keramat yang tidak boleh diganggu apalagi
disakiti, memukul binatang tersebut mereka anggap sangat berbahaya sama
halnya meminta datangnya angin topan, sama halnya untuk seorang pengemudi
dokar pada waktu itu ataupun kendaraan lain, jika melindas kucing hingga
meninggal maka pengemudi wajib untuk mengubur kucing tersebut dengan
membungkus menggunakan baju yang dikenakan sang pengemudi, jika tidak
maka pengemudi akan mendapat kecelakaan dijalan.
e) Adanya pantangan menyebut binatang sesuai namanya seperti Buaya (Kanene)
tetapi harus disebut dengan to diuwai (yang tinggal di sungai) dan Tikus (Balao)
tetapi harus disebut dengan daeng makkio terutama dimalam hari, menurut
kepercayaan masyarakat Mandar apabila dilanggar, maka kedua binatang tersebut
49
akan menaruh dendam kepada orang yang melanggarnya, sehingga buaya akan
memakan dan tikus akan mengamuk kepada orang yang melanggarnya.12
Berlangsung lama masyarakat Mandar hidup dalam kepercayaan yang
telah diwarisi turun-temurun sehingga sudah sangat terbiasa dengan ritual yang
melibatkan diri dalam kefokusan dalam biribadah kepada apa yang mereka yakini,
mereka dengan sangat mudah menyakini hal-hal yang sangat ganjil tanpa tidak
menggunakan rasio dan analisis terlebih dahulu.
B. Proses Islamisasi Di Mandar
1. Sejarah Masuknya Islam di Mandar
Dahulu kala di Mandar ada tiga kerajaan yang pertama memeluk agama
Islam yaitu kerajaan Balanipa, kerajaan Binuang dan kerajaan Pamboang.
Kerajaan Balanipa  terletak  di bagian barat wilayah Mandar atau Sulawesi Barat,
kerajaan Binuang  terletak di bagian Selatan wilayah Mandar atau Sulawesi Barat
dan Kerajaan Pamboang terletak di bagian Utara wilayah Mandar atau Sulawesi
Barat. Jika dilihat letak geografis ketiga kerajaan tersebut sangat strategis untuk
didatangi para penganjur agama Islam ketiga kerajaan ini memiliki pelabuhan
yang besar dan banyak dikunjungi oleh para pedagang dari luar.
12Baharuddin, Imam Masjid Tandassura, Desa Tandassura Kecamatan Limboro Kabupaten
Polewali Mandar Sulawesi Barat, Wawancara, Tandassura, 3 April 2013.
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Wilayah Mandar memiliki bentangan pantai panjang kurang lebih 580 km.
mulai dari Kabupaten Polewali Mandar sampai ke kabupaten Mamuju Uatara atau
mulai dari kerajaan Binuang Sampai kerajaan Mamuju, jika dilihat dari letak
geografis wilayah Mandar sangat berpeluang untuk dikunjungi oleh berbagai
macam pedagang termasuk para penyebar agama Islam mengingat alat
transfortasi yang paling efektif pada zaman dahulu kalah adalah melalui jalur laut,
sehingga dengan sendirinya untuk menelusuri kapan masuknya agama Islam ke
tanah Mandar terdapat beberapa pendapat.
Sejak melembaganya agama Islam di daerah Sulawesi selatan yaitu di
kerajaan Gowa yang tercatat dalam Lontaq bilang (buku diary kerajaan Gowa)
pada abad XVII yaitu tanggal 22 Septembar 1603 Masehi. bertepatan 9 Jumadil
Awal 1015 Hijriah, malam Jum’at kedua raja bersaudara Tallo dan Gowa
memeluk agama Islam.13 Setelah kerajaan Gowa menyatakan memeluk agama
Islam. Sebelum agama Islam masuk di tanah Mandar jauh sebelumnya hubungan
antara kerajaan Gowa dan kerajaan Balanipa sangat erat baik dari hubungan
kekeluargaan, politik, ekonomi.
Saiful Singrang dan Habib Ahmad bin Husain dari penuturan orang tuanya
Sayyid Husain bin Alwi agama Islam pertama kali masuk ke tanah Mandar
13 Suriadi Mappangara, Sejarah Islam di  Sulawesi Selatan, (Cet. I,  Makassar:  Lamacca
Press,  2003). h. 75.
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melalui kerajaan Pamboang di bawah oleh Sayyid Ahmad Zakaria dari Ternate,14
sementara menurut kepala museum Mandar di Majene Ahmad Hasan
mengemukakan bahwa agama Islam masuk ke tanah Mandar melalui kerajaan
Banggae di bawah oleh penganjur agama Islam dari Sumatera yaitu H. Abdul
Mannan yang diberi gelar tosalam di salawose.15 Keduanya dalam kisaran
awal abad XVII. Sedangkan menurut Tammalele agama Islam pertama kali
masuk ke tanah Mandar sekitar abad IX melalui daerah Baras (kerajaan Mamuju)
kemudian ke kerajaan Sendana, sebagai bukti bendera Cakkuriri (Kuning)
bendera kerajaan sendana yang bertulisan kaligrafi kalimat La Ilaha Illa Allah.16
Menganalisis dari berbagai sumber menyatakan bahwa masuknya agama
Islam di tanah Mandar khususnya di bagian Selatan Mandar yang bertempat di
kerajaan Balanipa ialah pada abad XVII berkisar Tahun 1608-1620 dibuktikan
dengan datangnya seseorang utusan dari kerajaan Gowa ialah Abdurrahim
Kamaluddin, yang mula-mula didatangi adalah wilayah kekuasaan kerajaan
Balanipa hal sama dituturkan dari orang Mandar bahwasanya, beberapa Tahun
sesudah Gowa menerima agama Islam maka Mandar menerima agama Islam
yaitu setelah lebih dahulu melalui daerah Sawitto.17
14 Ustadz Sayyid Ahmad bin Husain  bin Alwi, Tokoh Masyarakat Pambusuang. Desa
Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polman ‘Wawancara’ Pambusuang; 21 April 2013.
15 Ahmad Hasan, Kepala Museum Mandar Kabupaten Majene. ‘Wawancara’ Majene; 29
April 2013.
16Tammalele, Buayawan Mandar, Wawancara, Desa Bala Pambusuang, 4  April 2013.
17W. J. Layds, Bestuur Memory, Majene , 1940, h. 40.
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Agama Islam masuk di tanah Mandar secara resmi dinyatakan oleh raja
Balanipa sang pemegang kekuasaan di dari konfederasi 14 kerajaan dengan ini
raja Balanipa pada masa pemerintahan raja ke IV yaitu Kakanna I Pattang alias
Daetta Tommuane pada awal abad XVII atau tahun 1608 yang di bawah oleh
penganjur agama Islam dari kerajaan Gowa. Abdurrahim Kamaluddin pertama
kali tiba di daerah Biring Lembang (Desa Tammangalle Kecamatan Balanipa
Kabupaten Polewali Mandar Sekarang) kemudian berjalan ke arah utara ke daerah
Pallis yaitu (Tangga-tangga Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar
sekarang) dan dia berhasil mengislamkan mara’dia Pallis yaitu Kanna I Cunnang
atau Daetta Cunnang ada juga yang menyatakan I Tamerus selanjutnya menuju ke
pusat kerajaan Balanipa yaitu di Napo dan dia diterima dengan baik oleh raja
kemudian berhasil mengislamkan raja balanipa ke VI Kakanna I Pattang Daetta
Tommuane.18 Setelah raja diislamkan diapun langsung memproklamirkan ke
seluruh kerajaan-kerajaan di tanah Mandar sebagai agama resmi.19 Seperti yang
jelaskan oleh Baharuddin Lopa :
Mapparettai Balanipa Sallangi pa’banua, sallangtoi tomapparetta,
diammo tosallang miola dipuanna anna damu wata-watai nasawa  iyyamo
tu’u ditingo.
Artinya;
Pemerintah kerajaan Balanipa, rakyatnya beragama Islam dan
pemerintahnya beragama Islam maka berdirilah kerajaan Islam Balanipa
18Tammalele, Budayawan Mandar, Wawancara, Desa Bala, 4 Maret 2013.
19Anwar Sewang, Seputar Tentang Kerajaan Balanipa di Mandar, (Cet. I; Mandar: Yayasan
Maha Putra Mandar, 2006), h. 59.
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yang bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, maka janganlah ragu-ragu
karene itu pegangan.20
Raja Balanipa sengat cerdas memahami kehidupan mana yang terbaik bagi










Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.21
Ayat di atas sangat jelas akan pentingnya menggunakan kecerdasan
berpikir dalam hidup agar tepat dalam mengambil keputusan untuk mengarungi
hidup, hal inilah yang dipergunakan raja-raja di seluruh kerajaan di tanah Mandar
pada saat itu yang di prakarsai raja Balanipa.
Strategi untuk mempercepat penyiaran agama Islam maka raja membentuk
lembaga pendidikan yang disebut Mukim di Tangnga-tangnga, ditempat ini
20Baharuddin Lopa, Hukum Laut, Pelayaran dan Perniagaan (Bandung: Alumni, 1984), h.
24.
21Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Tangerang Selatan Banteng, PT.
Kalim, 2011), h. 598.
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dididik 44 orang dari berbagai wilayah kerajaan yang tergabung dalam
konfederasi untuk menjadi da’i kemudian dalam struktur pemerintahan dibentuk
pula lembaga yang bersifat otonom khusus menangani mengenai masalah urusan
keagamaan yang disebut dengan kadi (kali) dan sebagai kadi kerajaan Balanipa
yang pertama berasal dari Balanipa yaitu Kakanna I Cunnang alias I Tamerus dari
Pallis (sekarang masuk dalam wilayah desa Mosso Kecamatan Balanipa
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat) I Tamerus adalah
pemenang dalam perlombaan musabaqah tilawatil Qur’an yang dilaksanakan di
Mukim. Sedangkan nama dari I Tamerus merupakan gelar karena suaranya yang
tinggi.22
Kedudukan kadi dalam struktur kerajaan Balanipa sangat besar
peranannya (kekuasaannya) seperti yang tertulis dalam Lontaraq Pattorioloang:
Anna iyya anggannana nangean ada’ Daetta, ingganna toi tia nangean
sara’ ituan di binuang. Inggannana nawicara Daetta ingganna toi tia
nawicara to mappasallang.
Artinya;
Dan sejauh mana dikuasai oleh adat Daetta sejauh itu pula dikuasai oleh
sara’ tuan di Binuang. Sejauh yang diperintah Daetta sejauh itu yang
dikuasai orang yang mengislamkan.23
Penjelasan yang tercamtum dalam Lontaraq Pattidzioloang tersebut di
atas merupakan ruang lingkup kekuasaan kadi dalam urusan keagamaan sehingga
22M. Darwis Hamzah, Abdurrahim Kamaluddin Pengajar Agama Islam di Mandar, (Panji
Masyarakat, No. 196 April 1976), h. 28.
23M.T. Azis Syah, Lontara’ I Pattidzioloang di Mandar (Cet. IV; Ujung Pandang: Yayasan
Pendidikan dan Kebudayaan “Taruna Remaja”, 1993). H. 50.
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kadi dikenal dengan gelar yang diberikan oleh kerajaan sebagai raja dalam urusan
agama (Maraq’diana Sara’).24
Akumulasi aturan kehidupan dengan pengaruh agama, demikian sejak
masuknya agama Islam di kerajaan Balanipa telah merubah struktur pemerintahan
dan paradigma berpikir penguasa kerajaan dalam bidang politik dan pendidikan.
Kekuasaan yang semua awalnya di tangan raja, setelah masuknya agama Islam
khususnya urusan keagamaan di serahkan sepenuhnya kepada kadi dengan tetap
memelihara adat kebiasaan yang di atur secara proporsional (makkeada’).
Lembaga pendidikan yang hanya berada dalam wilayah istana kerajaan yang
awalnya hanya di nikmati oleh putra putri kerajaan dan bangsawan kemudian
pada saat agama Islam sudah menjadi agama resmi dan berkembang di daerah
Mandar, lembaga pendidikan telah terbentuk di luar istana kerajaan dan
melibatkan warga masyarakat meskipun sifatnya masih terbatas karena kondisi
fasilitas yang tidak memadai seperti lokasi pendidikan dan tenaga pengajar yang
masih kurang, dalam bidang kesenian, dengan kedatangan agama Islam seperti
sayyang pattudu atau messawe di saiyyang pattu’du’ (orang yang khatam
Alqur’an menunggang kuda penari) masyarakat dapat menambah ke indahannya
karena terkontaminasi oleh pengaruh Islam, ada juga hal yang baru seperti lagu
yang berlirik islami seperti lagu ‘Bawa sau Diarangan’ dan ‘Tenggang-tenggang
24Ibid., h. 51.
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Lopi’ dan Parrawana (pemain rebana) yang menggunakan alunan zikir, lewat
kesenian jualah para penganjur agama Islam berdakwah.
2. Saluran Islamisasi
a) Politik
Kedatangan para pembawa agama Islam ke tanah Mandar khususnya
di kerajaan Balanipa tidak dipersulit oleh birokrasi kerajaan setempat karena
sebelumnya hubungan baik telah terjadi antara kerajaan Balanipa dengan
kerajaan Gowa yang dimana Abdurrahim Kamaluddin salah satu penganjur
agama Islam di Mandar. Suasana inilah amat menguntungkan Abdurrahim
Kamaluddin sebagai penganjur agama Islam untuk menjalankan dakwahnya,
sehingga waktu yang relatif singkat dia berhasil mengislamkan maraq’di
Pallis Kanna I Cunnang dialah pemeluk agama Islam pertama di Balanipa.25
Raja Balanipa setelah mendengarkan berita tentang mara’dia pallis
yang sudah memeluk agama Islam, dia segera mengutus delegasi untuk
mengundang Abdurrahim Kamaluddin dalam pertemuan di istana  kerajaan,
raja meminta penjelasan tentang ajaran yang di bawah dan dari mana asal
Abdurrahim Kamaliddin. Setelah raja Balanipa Kakanna I Pattang alias Daetta
Tommuane mendengarkan dan mengetahui asal dari Abdurrahim Kamaluddin
dia langsung mengucapkan sahadat.
25 Ahmad Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Jakarta, 2000), h. 10.
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Strategi islamisasi yang dijalankan Abdurrahim Kamaluddin melalui
saluran politik menyebabkan agama Islam lebih cepat diterima dan
berkembang di tanah Mandar, secara psikologi masyarakat amat menghormati
dan patuh kepada raja, sebagaimana yang telah diutarakan bahwa penerimaan
agama Islam melalui saluran politik memungkinkan proses islamisasi lebih
cepat daripada melalui masyarakat terlebih dahulu.
Proses islamisasi yang terjadi dibeberapa kerajaan yang ada di Mandar
seperti kerajaan Pamboang, setelah Raden Mas Suryodilogo dan Sayyid
Zakaria berhasil  mengislamkan mara’dia Raja Pamboang Tomatindo di
Agama (orang yang tidur dalam agama) maka kedua penganjur agama Islam
di daerah Pamboangpun dengan muda melaksanakan dakwah. Bahkan sampai
ke karajaan Sendana, Tappalang dan Mamuju.26
Unsur Islam lainnya yang menyangkut politik dalam islamisasi di
tanah Mandar, ialah dalam bentuk bendera kerajaan-kerajaan yang ada
Mandar yang dalam bendera tersebut terdapat lukisan huruf Arab berupa
tauhid dan beberapa kalimat ayat suci Alqur’an seperti La Ilaha Illallah.27
Proses islamisasi yang dilakukan dengan politik berperan penting pada
perubahan agama yang dianut masyarakat Mandar.
26Ukara Tjandrasasmita, Sejarah Nasional Indonesia III (Cet. III, Jakarta : Balai Pustaka,
2006),  h.116.
27M.T. Azis Syah, op. cit., h. 64.
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b) Pendidikan
Setelah islamisasi melalui saluran politik, sekarang masuk pada
saluran pendidikan Abdurrahi Kamaluddindan para penganjur agama Islam di
tanah Mandar dia mendirikan sekolah yang sekarang dikenal dengan nama
pesantren dimana di tempati para anak pemuda dan seluruh masyarakat untuk
menuntut ilmu agama yang diberi nama “mukim” inilah pesantren pertama
didirikan di tanah Mandar yang dikenal dalam sejarah Mandar. 44 murid yang
pertama di didik sebagai kader yang dipersiapkan sebagai muballihq,
pendidikan ini mendapatkan bantuan materi sepenuhnya dari arayang atau
raja Balanipa ke IV.
Prioritas yang diberikan dimaksudkan agar supaya para murid calon
kader Islam dapat memfokuskan segala perhatian mereka kepada pelajaran
semata. Saluran islamisasi melalui pendidikan di tanah Mandar sangat
memberikan kontribusi yang besar karena setelah para murid keluar dari
pesantren mereka kembali kekampungnya masing-masing untuk melakukan
dakwah di tengah-tengah masyarakat.
Penganjur agama Islam yang datang ke tanah Mandar setelah
Abdurrahi Kamaluddin yang mempunyai metode dakwah dalam ruang
lingkup pendidikan diantaranya, Syekh  Abdul Mannan alias Tuan Tosalama
di Salabose, menyebarkan agama Islam di kerajaan Banggae sekarang
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Kabupaten Majene. Tuan Langngaran alias Tosalama di Labuang Padang,
Tuan di Bulo-Bulo alias Tosalama di Bulo-Bulo yang menyebarkan Islam
daerah Mambi yang sekarang Kabupaten Mamasa. Dan Tomatindo di Baraqna
(Orang yang tidur di Salatnya atau kiblatnya) salah satu yang menyebarkan
agama Islam di Campalagian sekarang masuk wilayah Kabupaten Polewali
Mandar.28
Metode pendidikan mistis (sufi) juga dilancarkan oleh para penganjur
agama Islam di tanah Mandar karena metode ini lebih cepat diterima oleh
masyarakat tradisional Mandar mereka lebih menyukai di akulturasikan
dengan budaya yang dianut oleh karena itu para penganjur agama Islam
ataupun para sufi sangat berperang penting dalam proses islamisasi di tanah
Mandar.
Selain dari metode mistis pendidikan fiqih mulai dipopulerkan pada
akhir abad XVIII, oleh guru yang bernama H. Nuh alias H. Toa. Yang
berpusat di Pambusuang kemudian di Campalagiang pernah menjadi pusat
pesantren Islam di tanah Mandar sehingga bayak pelajar luar Sulawesi Barat
ke Campalagian dan Pambusuang belajar.29
Islamisasi di tanah Mandar hari ke hari semakin berkembang dengan
adanya upaya dari pihak kerajaan untuk mengawal islamisasi. Sehingga
28M. Darwis Hamzah, op. cit., h. 30.
29Tammalele, Budayawan Mandar, Wawancara, Desa Bala, 4 April 2013.
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dengan waktu relatif singkat agama Islam sudah mulai diaktualisasikan
masyarakat Mandar secara umum.
c). Pernikahan
Islamisasi melalui saluran pernikahan amat sangat penting karena
menguntungkan secara individu penganjur agama Islam karena ikatan tali
pernikahan adalah mempersatukan lahir dan batin keduanya kemudian dari
pernikahan membentuk pertalian kekeluargaan yang lebih besar diantara dua
keluarga baik pihak laki-laki (suami) maupun pihak perempuan (istri).
Hubungan pernikahan yang terjadi pada para penganjur agama Islam
di tanah Mandar antara seorang penganjur agama Islam dengan putri
maraq’dia (putri raja) seperti yang ditempuh oleh Abdurrahim Kamaluddin
dalam mengembangkan agama Islam di tanah Mandar dia menikahi putri
marraq’dia Lembang. Hal yang sama ditempuh oleh penganjur agama Islam
di daerah Pamboang  yaitu, Raden Mas Suryodilogo menikahi I Lissi Puang
putri Maraq’dia Pamboang, dan Sayyid Zakaria menikahi Puanna I Bodi putri
Tomatindo di Agamana.
d). Perdagangan
Islamisasi juga dilakukan melalui perdagangan, mengingat wilayah
tanah Mandar memiliki pantai yang panjang hal ini memungkinkan pedagang
dari luar sangat berpotensi melakukan aktifitas di daerah Mandar, yaitu
61
berbagai pedagang dari luar yang sudah menganut agama Islam terlebih dulu,
dimana daerah yang lebih dulu didatangi adalah daerah kerajaan Balanipa,
Sendana, Tappalang dan Mamuju. Daerah inilah yang dahulu kala memiliki
pelabuhan, para pedangang dalam perjalannya selain melakukan perdagangan
yang islami mereka jua melakukan dakwah menyiarkan agama Islam, karena
mereka berpeluang melakukan islamisasi berhubung mereka sangat dipercaya
di masyarakat Mandar, kepercayaan masyarakat Mandar terhadap para
pedagang Islam berhubung cara berdagang mereka yang islami tidak pernah
melakukan kecurangan terhadap siapa yang mereka jumpai dalam aktifitas
perdagannya.
Setiap daerah yang dikunjungi para pedagang Islam untuk berdagang,
mereka biasanya tinggal di daerah tersebut untuk beberapa hari dan mana kala
berang-barang dagangan mereka belum habis terjual, dan apabila barang
dagangan mereka tidak terlalu laku dipasaran mereka punya inisiatif untuk
berpindah tempat atau daerah lain hal inilah yang sangat dimamfaatkan untuk
melakukan islamisasi kemudian terbukti bahwasanya para pedagang Islam
sangat berperan dalam proses islamisasi di tanah Mandar.30
Pedagang yang melakukan islamisasi di tanah mandar, juga ada yang
memutuskan untuk menikah dan menetap di tanah Mandar, terlihat dari
30Baharuddi, Imam Mesji Nurul Yaqin Tandassura, Desa Tandassura, Kecamatan Limboro,
Kabupaten PolewaliMandar. Sulawesi Barat. 3 April 2013.
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kondisi masyarakat saat ini, ada orang Mandar yang disebut Sayyid ayau
Sayye’ penyebutan ini diadopsi atau disematkan kepada orang mandar yang
mempunyai keturunan bangsa Arab.
3. Pengaruh Agama Islam terhadap Masyarakat  Mandar
Menjejaki zaman dahulu kala sepanjang perjalanan manusia, maka akan
didapati hampir seluruh umat manusia percaya tentang adanya sang pengatur
kehidupan di alam ini. Sebagaimana orang-orang Yunani kuno, mereka menganut
paham politeisme. Adalah kepercayaan atau bentuk pemujaan kepada lebih dari
satu tuhan selain yang terjadi bangsa Yunani kuno masih banyak lagi bentuk
kepercayaan manusia tentang adanya Tuhan yang kemudian diwujudkan ke dalam
bentuk beraneka ragam cara mereka dalam melakukan ritual keagamaan sesuai
dengan keyakinannya.31
Cara memuja Tuhan berbeda-beda menunjukkan bahwa manusia terdahulu
menginginkan suatu ketenangan dalam ber-Tuhan, berkat usaha yang dilakukan
dengan menggunakan segala potensi dirinya. Terkadang pula manusia
memperoleh yang tidak rasional kemudian diyakini tanpa melalui kerangka
berpikir ilmiah. Dalam hal ini para ilmuwan mengakui ada dua faktor dalam aksi
pengetahuan, yaitu subjek dan objek sehubungan, dalam proses pemahaman, ada
dua kemungkinan proses yang dialami, proses pertama. Subjek merangkum objek
31Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Cet, IV; Bandung : Mizam, 1997), h. 15.
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dengan potensi atau alat-alat yang dimilikinya, kedua. Objek yang
memperlihatkan dirinya sendiri kepada subjek, jalur pertama adalah jalur
pengetahuan dan filsafat, sedangkan jalur kedua adalah jalur agama Islam yang
dikenal dengan istilah wahyu.32
Demikian pula dengan yang dialami masyarakat Mandar ketika agama
Islam belum masuk di tanah Mandar mereka pada saat itu sudah mengenal
tentang adanya pengatur kehidupan atau ber-Tuhan yang disebut dengan Puang.33
Keyakinan masyarakat Mandar menunjukkan bahwa secara umum mereka tidak
berkehidupan gelap atau tanpa bertuhan, seperti yang terjelaskan dalam firman










Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), Kami menjadi saksi". (kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
32Quraisi Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Manusia (Cet. XII; Ujung Pandang: UD. Hijrah Grafika, 2000 ), h. 140.
33Ibrahi Abbas, Pendekatan Budaya Mandar, (Cet, I; Makassar: UD, Hujrah Grafika, 2000),
h. 140.
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"Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap ini (ke-Esaan Tuhan)".34
Terlepas dari fenomena yang ada di atas setelah agama Islam masuk di
Mandar di bawah utusan raja Gowa Abdurrahim Kamaluddin alias Tosalama di
Binuang kemudian berhasil melakukan proses islamisasi di kerajaan Balanipa
yang di pegang oleh raja ke IV Daetta Tommuane kemudian menjadi agama
resmi di tanah Mandar. Agama Islam yang telah sampai ke kerajaan Balanipa
merupakan angin segar bagi masyarakat Mandar membawa suasana baru bagi
kehidupan serta mendapat cahaya penerangan yang selama ini mereka lalui dalam
keraguan. Disebabkan sudah dikenalnya Tuhan dikalang kerajaan dan
masyarakat, maka dengan mudah menerima agama Islam dikalangan kerajaan-
kerajaan di Mandar dan rakyat, kemudian dengan mudah dikembangkan.
Semenjak masuknya agama Islam kemudian mereka anut membuat
perubahan dalam tatanan kehidupan di masyarakat mulai dari praktek
kepercayaan terdahulu yang secara berangsur-ansur mereka tinggalkan.
Kemudian birokrasi menerapkan hukum Islam seperti cara memperoleh
kebenaran bagi dua orang perempuan yang berselisih, dengan cara kedua orang
wanita yang berselisih akan disuruh menaruh tanganya kedalam air yang
34Al Qur’an dan Terjemahan, op. cit., h. 173.
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mendidih, kemudian siapa yang menarik terlebih dulu maka dia yang akan
dinyatakan bersalah.35
Ketegasan di keteguhan dan ketegasan sikap yang ada pada masyarakat
Mandar dalam menjalani kehidupan pengaruh dari setelah masuknya agama
Islam. Sejalan dan berkembangnya agama Islam di Mandar. Disamping unsur-
unsur informasi pada unsur-unsur kebudayaan, sebagaimana dideskripsikan
sebelumnya, informasi secara besar pada struktur sosial masyarakat juga
berimplikasi pada perubahan baik pada tataran nilai, struktur maupun relasi sosial
yang lebih egaliter dalam kehidupan berkat pengaruh agama Islam yang
berpengaruh pada watak dan karakter orang Mandar dan etnis lainnya dengan
ajaran agama Islam yang sarat akan kesejajaran dan kesederajatan makhluk Tuhan
dan hanya dibedakan dari barometer ketakwaan kepada Allah swt.
Bidang hukum adat, Islam turut pula berpengaruh, seperti dalam hukum
waris, yang mana sebelum agama Islam masuk di Mandar, laki-laki dan
perempuan mendapat bahagian yang rata dari harta peninggalan orang tuanya,
setelah agama Islam mengaturnya dikenallah istilah I”Mambullei Tommuane,
Mattewaq’I Towaine”, artinya laki-laki memikul, perempuan menjinjing,
maksudnya laki-laki mendapatkan dua bahagian dan perempuan mendapatkan
satu bahagian. Hal ini dinyatakan dalam QS. an-Nisa’/4:11, sebagai berikut;





















Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua
orang anak perempuan, dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari
dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk
dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja),
Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.36
Dalam bidang kesenian di tanah Mandar, juga mengalami perubahan
menurut fungsinya akibat kehadiran agama Islam, yaitu seni tari dan seni sastra,
36Al Qur’an dan Terjemahan, op, cit., h. 116.
67
kalau pada mulanya seni tari dan sastra dimaksud untuk penyembahan dan
pemujaan terhadap dewa, maka setelah agama Islam masuk di tanah Mandar, seni
tari hanya berfungsi sebagai bagian dari upacara adat saja, dan seni sastra
berfungsi sebagai ungkapan-ungkapan yang mengandung nilai-nilai menyangkut
berbagai sektor kehidupan masyarakat, utamanya nilai tentang pengapdian kepada
Allah swt. Melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangan.
C. Kontribusi Kerajaan Balanipa Terhadap Islamisasi Di Mandar
1. Kerajaan Balanipa Sebagai Penyebar Agama Islam di Mandar
Penerimaan agama Islam sebagai agama resmi kerajaan merupakan titik
awal islamisasi dalam kehidupan politik dan sosial. Islamisasi tidak berarti
mengubah semua pranata politik dan sosial yang sudah ada. Tetapi, pada
umumnya pranata-pranata yang telah ada masih tetap dipertahankan, kemudian
diisi dan dilengkapi dengan pranata baru yang berasal dari agama Islam.
Kerajaan Balanipa yang pernah berjaya pada zamannya yang berpengaruh
di tanah Mandar berlangsung dari abad IX sampai abad XIX. Berlangsung
generasi ke generasi mulai dari zaman dimana manusia belum mengenal agama
Islam sampai masuknya agama Islam di tanah Mandar dimana kehidupan mereka
sebelum masuknya agama Islam sangat bertentangan dengan Islam, mulai dari
kepercayaan yang mereka anut sampai dari perlakuan masyarakat Mandar,
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kebanyakan seperti orang Mandar suka dalam mengadu ayam atau sabung ayam
dengan menggunakan uang sebagai alat taruhan.
Abad XVII agama Islam telah masuk di tanah Mandar, saat itu
pemerintahan di wilayah Mandar masih berbentuk kerajaan. Diantaranya ada 14
kerajaan besar yaitu Pitu Ulunna Salua (tujuh kerajaan di wilayah pegunungan)
yaitu, Kerajaan Tabulahan, sebagai Indo Litaq (Ibu Kampung wilayah tua yang
wajib  untuk dihormati) Rante Bulahan, sebagai tomaq dua takin tomaq tallu
sulekka (pemberani, prajurit adat), Mambi, indona lantang kada neneq (tempat
permusyawaratan para adat), Aralle, indona kada neneq, toma kadanng,
tomaqpau-paunna (juru bicara dan penghubung para penguasa), Matangga, andiri
tatempon, sambaq tamarapona (benteng, kekuatan yang berdiri tegank) Tabang,
baka disuraq gandang diroma, talaona kada neneq, bubunganna kada tomatau
(pemegang pusaka dan penyimpul keputusan dalam musyawarah adat) dan
Bambang/Tuqbi, suqbuan adaq, sangkeran tinting kulambu malilin (penghubung
antara wilayah-wilayah dalam kesatuan adat). dan Pitu Baqbana Binanga (tujuh
kerajaan di wilayah pantai). Yaitu Kerajaan Balanipa, Bapak (Ketua) konfederasi,
Sendana, Ibu dalam konfederasi, Banggae,  dianggap anak laki-laki yang berani,
Pamboang, dianggap anak perempuan, Tappalang, Mamuju dan Binuang. Awal
penyebaran agama Islam di mulai dari daerah Kerajaan Binuang,37
37Ahmad Asdy, Balanipa Mandar Kemarin, Hari Ini, dan Esok (Mandar: Yayasan Maha
Putra Mandar, 2008), h. 42.
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Kerajaan Balanipa dikatakan sebagai penyebar agama Islam karena
Kerajaan Balanipa merupakan motor penggerak politik di tanah Mandar
dibuktikan dari konfederasi yang ada pada kerajaan di tanah Mandar dan dilihat
dari letak geografis. Dengan tanpa dinafikan berbagai pendapat kerajaan Balanipa
adalah suatu yang naif jika sekiranya agama Islam masuk ke tanah Mandar yaitu
wilayah kerajaan di Mandar yang ada dalam konfederasi pitu ba’bana binanga
(tujuh kerajaan di pesisir pantai) dan Pitu ulunna Salu (tujuh kerajaan di gunung)
jika ada hal baru yang baik baru diterima oleh kerajaan di luar Balanipa tidak
disampaikan ke Kerajaan Balanipa sebab kerajaan Balanipa adalah kama (ketua
dalam konfederasi).38
Agama Islam masuk ke tanah Mandar yaitu di kejaan pitu ba’bana
binanga (tujuh kerajaan di pesisir pantai) dan Pitu ulunna Salu (tujuh kerajaan di
gunung) tidak terlepas dari peran penting dari kerajaan Balanipa sebab kerajaan
Balanipa adalah pemegang kekuasaan mutlak didaerah Mandar dari beberapa
sumber yang penulis dapatkan agama Islam masuk ke tanah Mandar yaitu pitu
ba’bana binanga (tujuh kerajaan di pesisir pantai) dan Pitu ulunna Salu (tujuh
kerajaan di gunung) pada masa pemerintahan raja ke IV yaiti Kakanna I Pattang
alias Daetta Tommuane pada awal abad XVII atau tahun 1608 yang di bawah oleh
38Ibid., h. 44.
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Abdurrahim Kamaluddin tuanta tosalama di Binuang utusan dari kerajaan
Gowa.39
Adanya usaha yang bersungguh-sungguh raja Balanipa ke IV Daetta
Tommuane terhadap islamisasi di Mandar, dalam pengembangan agama Islam di
Mandar kerajaan Balanipa sangat berperan selain sebagai ketua konfederasi raja
Balanipa sangat memperlihatkan suri tauladan dengan baik dengan menjalin
hubungan dan meningkatkan persatuan dan kesamaan diatara para kerajaan di
Mandar dan kelapisan masyarakat tanpa membedakan strata sosial dalam rangka
kemajuan dan kejayaan kerajaan yang ada dalam konfederasi. Semua hasil karya
diperlihatkan kepada masyarakat sehingga masyarakat tidak mengalami kesulitan
dalam menilai bagaimana tentang Islam.40
Perkembangan agama Islam pada masa kepemimpinan raja ke IV Kakanna I
Pattang alias Daetta Tommuane yang mulai memerintah pada tahun 1605 M.
manfaatkan pemerintahannya untuk mengembangkan agama Islam, dengan ditandai
dengan berdirinya sebuah tempat ibadah (masjid) yang pada awal mulanya
dikenal langgar (yang dikenal di Sumatera dengan kata surau) dimana digunakan
sebagai tempat mengajar ajaran agama Islam. Mesjid yang pertama di Mandar
terletak di Pallis atau yang dikenal saat ini sebagai Desa Lembang dan masjid yang
39Ibid., h. 54.
40Syarbin Sam, Bunga Rampai Kebudayaan Mandar dari Balanipa, (Bumi Balanipa, 2010) h.
67.
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kedua didirikan di Desa Tangnga-tangnga Kecamatan Tinambung, yang sekarang
lebih dikenal sebagai masjid raya.41
Pemerintah kerajaan Balanipa setelah menerima agama Islam membangun
masjid pertama di desa Tangga-tangga. Yang sampai saat ini masih  berdiri
kokoh. Lembaga pendidikan yang dibentuk di kerajaan Balanipa yang bersifat
formal dengan berkembangnya agama Islam, dibuka untuk umum bagi seluruh
masyarakat Mandar tanpa membedakan strata sosial. Pada akhirnya pendidikian
tentang agama Islam mulai berkembang dikalangan seluruh lapisan masyarakat.
2. Peran Daetta Tommuane alias Kakanna I Pattang Terhadap Islamisasi di
Mandar
Peranan raja pada awal islamisasi di kerajaan Balanipa dapat dilihat pada
penerimaan dan penyebaran agama Islam yang diawali oleh raja. Islamisasi yang
berlangsung relatif singkat disebabkan karena kedudukan raja merupakan figur
sentral dalam kehidupan sosial. Raja dalam kerajaan Balanipa menduduki puncak
kekuasaan tertinggi dalam struktur sosial dalam kehidupan sosial di Mandar.
Anak manusia terlahir sebagai pengubah tatanan kehidupan beragama dan
baradat di tanah Mandar, adalah hal yang patut dikatakan pada raja kerajaan
Balanipa ke IV Kakanna I Pattang alias Daetta Tommuane. Berawal dari
41Muhammad Amin Daud. Mengenal Struktur dan Sistem Pemerintahan Kerajaan Balanipa
(Polewali Mandar : Lembaga Karapatan Warga Istiadat Budaya Balanipa Mandar, 2002), h. 1.
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pemerintahan yang bersih, berpegang teguh ke pada tatanan kehidupan beradat
berlandasan tatacara pemerintahan pendahulunya sebagai raja kerajaan Balanipa.
Kakanna I Pattang alias Daetta Tommuane dilahirkan pada tahun 1540 M.
di Balanipa Mandar, pada abad XVII putra dari Todijallo raja Balanipa ke III, dan
Ibunya Totinnunnungang, cucu dari raja pertama Balanipa yaitu I Manyambungi
alias Todilaling. Ketika Daetta dilahirkan agama Islam belum masuk di Mandar,
Daetta dikenal sebagai seorang anak yang memiliki budi pekerti yang mulia, dan
tidak membedakan masyarakat siapa untuk dijadikan teman sepergaulan,
disamping pemberani dia juga pembela kebenaran, maka wajarlah dia disepakati
dewan adat sebagai raja Balanipa, setelah Daetta tumbuh dewasa dia dinikahkan
dengan sepupunya yang bernama Daetta Towaine yang melahirkan sebelas orang






6. Tomatindo di Burio
7. Sitti I Karae Purung





Tiga raja pendahulu sebelum Daetta menjadi raja kerajaan Balanipa,
dimana mereka berhasil memimpin kerajaan Balanipa dengan baik, ketika Daetta
Tommuane memangku jabatan sebagai raja kerajaan Balanipa pada tahun 1608
M. Agama Islam mulai masuk kerajaan Balanipa, di sepanjang pemerintahannya,
dialah raja kerajaan Balanipa yang pertama memeluk agama Islam kemudian
diikuti keluarganya tidak berselang lama dikembangkan kepada seluruh kerajaan
yang ada di tanah Mandar, setelah itu para raja menyabdakan agama Islam
sebagai agama resmi di tanah Mandar.
Masa pemerintahan raja Balanipa ke IV. Abdurrahim Kamaluddin alias
Tosalama di  Binuang utusan dari kerajaan Gowa, datang membawa agama Islam
dikalangan raja dan rakyat Balanipa yang pertama dia datangi adalah tepatnya di
Tammangalle di kediaman maq’dia Pallis I Tamerus kemudian dilanjutkan ke
kerajaan Balanipa. Menemui raja Balanipa dan menjelaskan tentang agama Islam,
mendengar penjelasan tentang agama yang dibawa Abdurrahim Kamaluddin raja
Balanipa Daetta Tommuane menyatakan diri siap mengucapkan dua kalimat
syahadat dan secara resmi masuk dan memeluk agama Islam. Setelah raja
memeluk agama Islam, maka dalam kurun waktu yang relatif singkat sebagian
besar rakyat memeluk agama Islam, bahkan dari beberapa segi kehidupan
42Tammalele, Sejarawan Mandar, Wawancara, Desa Bala, 4 April 2013.
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mengalami perubahan semenjak Daetta Tommuane menganut agama Islam, hal
ini berkembang dari generasi ke generasi.43
Raja ke IV Daetta Tommuane alias Kakanna I Pattang sangat
memperhatikan kehidupan rakyat dan perkembangan agama Islam di daerah
Mandar  karena Daetta Tommuane alias Kakanna I Pattang menganggap agama
atau ajaran yang dibawa oleh Abdurrahim Kamaluddin penganjur agama Islam
yang diutus kerajaan Gowa adalah ajaran yang mengandung nilai kehidupan yang
universal selain itu agama Islam di perlihatkan utusan raja Gowa yang notabene
kedua kerajaan sudah menjalin hubungan sudah lama baik dari perdagangan,
politik maupun kekeluargaan.
Pada awal masuknya Islam di kerajaan Balanipa raja Daetta Tommuane
alias Kakanna I Pattang mulai mengadakan atau membentuk lembaga
Maraq’diana Saraq (raja dibidang syara atau agama) yang mendidik 44 santri
dari kerajaan-kerajaan yang ada di tanah Mandar masing-masing kerajaan
mengirim utusannya untuk di tempah menjadi da’i di daerah mereka, yang disebut
Kali, (Kadi).44 Ucapan yang sangat terkenal dalam Lontaraq Mandar dan banyak
dihafal oleh orang Balanipa. Sebagai berikut:
43Suradi Yasil, Talib Banru, Naskah Awal Sejarah Polewali Mandar, (Polewali Mandar:
Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika,  2012), h. 68.
44Suradi Yasil, Talib Banru, op. cit., h.70.
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“Naiyya maraq’dia, tammatindo di bongi, tarrare di allo, na mandandang
mata di mamatanna daunna ayu, diamalimbonganna rura, diamadinginna
litaq, diajarianna binne tau, diatepuanna agama”
Artinya;
Ialah seorang raja, tidak dibenarkan tidur lelap di waktu malam, berdiam
diri dan berpangku tangan di waktu siang hari. Ia wajib selalu
memperhatikan akan kesuburan tanah dan tanam-tanaman, berlimpah
ruahnya hasil tambak dan nelayan, damai dan amannya negeri atau
kerajaan berkembangbiaknya manusia dan mantap teguhnya agama).45
Daetta Tommuane alias Kakanna I Pattang memberikan jaminan hidup
bagi orang yang memelihara anak yatim menggunakan uang dari dana yang
dihimpun dari hasil zakat dan sumbangan dari para pedagang Balanipa dan luar
Balanipa yang berlabuh dipelabuhan laut Balanipa pengumpulan sumbangan ke
kas kerajaan melalui sawannar (syahbandar) dipinggir sungai Mandar kerena
dipelabuhan inilah berlangsung transaksi perdangan di wilayah Balanipa, Daetta
Tommuane alias Kakanna I Pattang  merintis  mendirikan semacam pesantren
yang disebut muking (mukim) yang pertama di daerah Mandar bertempat di
Tangga-Tangga sekarang dalam wilayah Desa Tangga-Tangga Kecamatang
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar di daerah yang sama didirikan masjid
pertama di Mandar yang menjadi mesjid kerajaan. Tempat mendidik santri yang
berjumlah 44 orang kader pemimpin agama Islam yang kemudian disebarkan
diseluruh wilayah Mandar setelah mereka di berikan pengajaran atau modal
pengetahuan agama Islam.
45M.T. Azis Syah, Lontara Pattodioloang di Mandar, Depdikbud. Provinsi Sulawesi Selatan,
1991), H. 64.
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Kemajuan di bidang pendidikan, Daetta Tommuane juga berhasil merubah
kebiasaan lama yang bertentangan dengan agama Islam tari-tarian yang
menggunakan pakaian yang minim sehingga aurat berpotensi terlihat dan
mengarah pada pemujaan berhala, dan seluruh kebiasaan rakyat yang
bertentangan dengan ajaran agama Islam atau syariah Islam upaya ini dilakukan
semata-mata untuk mengembalikan masyarakat ke arah yang islami. Kasus inilah
yang menyebabkan sehingga Daetta Tommuane sangat mengapresiasi dengan
masuknya agama Islam di Mandar. Hal ini yang menyebabkan perkembangan
agama Islam di Mandar sangat pesat.46
Daetta Tommuane raja Balanipa ke IV dalam keberhasilannya, selain
melakukan pendekatan kepada semua pihak yang sudah dianggap mampu
memberikan saran dan masukan-masukan, Daetta Tommuane juga senantiasa pula
memperlihatkan sifat-sifat yang disenangi oleh rakyat, dia tidak pernah
menampakkan kekasaran kepada rakyat. Sangat arif dalam memimpin kerajaan
Balanipa, makadari itu petunjuk selalu dijunjung tinggi rakyatnya dan seluruh raja
yang tergabung dalam konfederasi pitu ba’bana binanga (tujuh kerajaan di pesisir
pantai) dan Pitu ulunna Salu (tujuh kerajaan di gunung).
Posisi Daetta Tommuane dalam islamisasi di tanah Mandar, konsep
tentang raja sebagai wakil Tuhan di bumi adalah pandangan yang berlaku umum
46Amin Daud, Muhammad, Mengenal Struktur dan Sistem Pemerintahan Kerajaan Balanipa,
(Polewali Mandar: Lembaga Karapatan Warga Istiadat Budaya Balanipa Mandar, 2002), h. 46.
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dalam masyarakat Mandar pada saat itu.  Konsepsi itu dikemukakan oleh ilmuan
Islam Ibn Taimiyah, untuk memelihara stabilitas politik pada waktu itu. Konsep
ini dengan otomatis berlaku di tanah Mandar.
Keberhasilan Daetta Tommuane dalam mengembangkan agama Islam di
kerajaan Balanipa dan seluruh wilayah Mandar sangat ditopang oleh keberadaan
kerajaan Balanipa sebagaimana agama Islam datang pada masa pemerintahannya.
Penyebaran agama Islam di tanah Mandar berlangsung lebih cepat disebabkan
respon sangat hangat oleh birokrasi kerajaan yang tegabung dalam konfederasi
Pitu ulunna salu (Tujuh kerajaan berada di pesisir pantai). dan Pitu ba’bana
binanga (Tujuh kerajaan berada di pegunungan).
3. Kondisi Masyarakat Mandar Pasca Islamisasi
Proses islamisasi yang berlangsung di tanah Mandar relatif singkat
berhubung raja yang berkuasa pada masa masuknya agama Islam di tanah Mandar
menerima para penganjur agama Islam dengan sangat baik sehingga masyarakat
Mandar dengan suka rela masuk dan memeluk agama Islam. Hal ini disebabkan
karena ajaran agama Islam sangat akomodatif dengan budaya masyarakat
Mandar.
Sudah menjadi sunatullah bahwa sekecil apapun usaha yang manusia akan
senantiasa membawa perubahan berarti baginya dan lingkungan dimana ia berada,
demikian pula halnya kehidupan masyarakat yang ada di kerajaan Balanipa pada
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saat belum mengenal agama Islam mereka berpegang pada aturan adat. Namun
setelah agama Islam menjadi agama mereka, mereka sangat antusias dalam
memahami, hal ini terjadi karena konsep berketuhanan dalam Islam sejalan
dengan apa yang mereka yakini sebelumnya dan bahkan menjadikan sebagai
agama resmi kerajaan.
Setelah agama Islam menjadi agama resmi masyarakat Mandar, maka
dalam beberapa segi kehidupan masyarakat, seperti politik pemerintahan, sosial
budaya, ekonomi, semua turut mengalami perubahan akibat agama yang mereka
anut yaitu Islam. Terlihat pada struktur pemerintahan yang ditambah satu lembaga
yang khusus menangani persoalan keagamaan. Lembaga itu adalah “kali” (kadi)
atau maraq’dianna sara’. Yaitu yang bertugas menangani seluruh unsur-unsur
yang bersangkutan dengan keagamaan. 47
Agama Islam telah mampu menembus kerajaan Balanipa membawa
suasana baru bagi kehidupan masyarakat Mandar yang selama ini mereka meraba-
raba tentang keberadaan Tuhan, mendapat cahaya terang bagi keraguan,
disebabkan telah diketahuinya Tuhan dikalangan raja-raja dan masyarakat di
tanah Mandar dan kerajaan Balanipa, maka dengan mudah dan cepat diterima
agama Islam sebagai agama resmi di tanah Mandar. Semenjak kehadiran agama
Islam yang bertindak meluruskan apa yang mereka percayai sebelumnya, mereka
dengan semangat yang tinggi mendalami ajaran agama Islam dan ada yang fanatik
47Suradi Yasil, Talib Banru, op. cit, h. 68.
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dalam memahami ajaran, salah satu bentuk kefanatikannya adalah di kerajaan
Balanipa diberlakukan hukum bagi orang yang berzina dengan mengarak mereka
di sepanjang jalan kemudian menenggelamkannya di teluk Mandar, tepatnya di
daerah Palippis yang sekarang dikenal dengan sebutan “Labuang”.48
Sejalan dan semakin maju dan berkembangnya agama Islam di Mandar,
yang proses islamisasi di pelopori oleh kerajaan Balanipa, kepercayaan nenek
moyang berasimilasi dengan animisme dan dinamisme, secara berangsur menjadi
kabur di masyarakat hal ini dibuktikan dengan raja Balanipa Daetta Tommuane
apabila mengadakan upacara adat tetap berpegang pada aturan agama Islam
seperti dalam khatam Alqur’an. Realitas masyarakat Mandar yang semua
beragama Islam pada saat itu jikalau ada yang tidak beragama Islam pastilah dia
pendatang itu juga yang terlihat di era modern.
D. Faktor Mempermudah dan Penghambat  Masuknya Islam di Mandar
1. Faktor mempermudah
Islamisasi di tanah Mandar, yang mempermuda para penganjur agama
Islam dalam prose islamisasi sebagai berikut;
48KH. Drs. Syarifuddin, Imam Masji Nurut Taubah Lapeo, “Wawancara” Lapeo
Campalagiang 12 April 2013.
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a) Adanya hubungan politik antara kerajaan yang ada di Mandar yaitu
kerajaan Balanipa dengan kerajaan luar seperti kerajaan Gowa yang lebih
dahulu menerima agama Islam.49
b) Raja kerajaan Balanipa yaitu raja ke IV Kakanna I Pattang alias Daetta
Tommuane yang memegang kekuasaan pada masa masuknya agama Islam
di tanah Mandar menerima dengan tangan terbuka dengan demikian
kerajaan-kerajaan yang ada di Mandar mengikuti raja Balanipa karena
kerajaan Balanipa sebagai kama (bapak atau ketua) dalam konfederasi
kerajaan di Mandar secara otomatis masyarakat Mandar jua mengikuti apa
yang di ikuti sang raja.
c) Ajaran agama Islam yang tak memandang Strata sosial di masyarakat
memudahkan masyarakat dalam menuntut atau mengikuti segala proses
belajar tentang agama Islam.
d) Masyarakat Mandar mempunyai budaya yang sangat menghargai tamu
atau pendatang (mawarawa) dan sanggat sopan terhadap pendatang
peristiwa inilah yang dialami para penganjur agama Islam sehingga
mereka merasa tenang dalam melancarkan dakwah keislaman di tanah
Mandar.
e) Strategi para penganjur agama Islam sangat baik sebut saja Abdurrahim
Kamaluddin menikahi putri raja Balanipa sehingga memidahkanya dalam
49Anwar Sewang, Seputar Tentang Kerajaan Balanipa di Mandar, (Cet. I; Mandar: Yayasan
Maha Putra Mandar, 2006), h. 54.
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melakukan Islamisasi di daerah kerajaan Balanipa bahkan di seluruh
wilayah Mandar.
2. Faktor penghambat
Islamisasi yang berlangsung di tanah Mandar hampir tidak mengalami
kesulitan berhubung pihak kerajaan menerima para penganjur agama Islam, tapi
dalam sebuah kejadian yang baru  dirasakan masyarakat Mandar, dengan otomatis
para penganjur agama Islam mengalami hambatan, sebagai berikut;
a) Mengingat kebiasaan sebagian orang Mandar melakukan tindakan yang
melanggar ajaran agama Islam seperti, sabung Ayam, minum Mayang
Mapai (Tua Pahit).50
b) Fasilitas yang digunakan para penganjur agama Islam yang tidak memadai
seperti, transportasi, tempat pemukiman penduduk yang terpisah-pisah.
c) Para tokoh adat yang memiliki penghasilan dari praktek ritual, tidak
terlalu respek karena setelah agama Islam masuk di tanah Mandar, mereka
sudah tidak memiliki penghasilan, hal inilah yang membuat mereka
memprovokasi masyarakat.
d) Masyarakat Mandar, sebagian laki-laki mempunyai kebiasaan memiliki
istri banyak lebih dari empat, sehingga setelah masuknya agama Islam,
50Ibid., h. 56.
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kebiasaan tersebut harus dihilangkan, tidak sedikit dari mereka menolak





Masyarakat Mandar pada dasarnya sebelum agama Islam Masuk di tanah
Mandar masyarakat sudah mengenal konsep berketuhanan yang mereka sebut dengan
“Puang” (Tuhan) walaupun pengenalan mereka sederhana dan salah dalam
penafsiran dan pelaksanaan ibadah. Dengan kondisi masyarakat yang sudah mengenal
Tuhan secara sederhana maka dengan mudah penganjur agama Islam
memperkenalkan agama Islam kepada mereka, tanpa adanya hambatan yang berarti,
kemudian yang paling menguntungkan bagi perkembangan agama Islam di kerajaan
Balanipa adalah raja dengan cepat menerima agama Islam sebagai agama yang di
anut. Kondisi ini dengan otomatis diikuti oleh rakyat.
Pengembangan agama Islam dan untuk meregenerasi perjuangan penyebaran
agama Islam di kerajaan Balanipa dan di seluruh wilayah Mandar. Perintah kerajaan
Balanipa membentuk sebuah tempat mendidik santri untuk pengembangan agama
Islam yang disebut dengan Muqim, yang mempunyai 44 murid diawal
pembentukannya. Tujuannya adalah untuk menggembleng mereka sebagai kader da’i,
selain adanya mukim penganjur agama Islam di tanah Mandar juga mendatangi
rumah warga manakala waktu luang, kemudian penganjur agama Islam mengadakan
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pengajian untuk memberikan pemahaman agama Islam kepada masyarakat dimana
pemerintah kerajaan menjamin kehidupan santri dari hasil pengumpulan Zakat.
Perkembangan kerajaan Balanipa setelah masuknya agama Islam pihak
kerajaan membentuk suatu lembaga yang khusus menangani masalah keagamaan
dikepalai oleh seorang Kali (Kadi), peraturan birokrasi semakin tegas menindak
lanjuti semua perbuatan yang bertentangan dengan syariat Islam dan norma-norma
agama.
Agama Islam masuk ke tanah Mandar agak terlambat dibandingkan dengan
daerah lain di Sulawesi contohnya Sulawesi Selatan. Sekalipun orang Mandar
melakukan hubungan dagang dengan pedagang Muslim sudah agak lama ditaksir
sudah mencapai ratusan tahun yang lalu. Hal ini dilatarbelakangi keteguhan
masyarakatnya dengan adat-istiadat, dinamisme dan animisme yang sudah dipercayai
sejak lama. Kemudian kepercayaan yang berlebihan terhadap Tomanurung (orang
yang dianggap turun dari langit) mereka menganggap para raja dan keturunannya
adalah keturunan dari Tomanurung inilah yang menyebabkan fanatisme masyarakat
Mandar terhadap raja.
Para penganjur agama Islam di tanah Mandar dengan cerdas memasuki
masyarakat Madar dengan menjadikan tradisi lokal sebagai media dakwah untuk
menyebarkan agama Islam sehingga penganjur agama Islam berhasil membumikan
agama Islam. Tradisi lokal diperkaya muatan dan simbol-simbol pemaknaan sesuai
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dengan ajaran agama Islam tanpa menafikan nilai keindahan yang dikandungnya,
sebentuk ijtihad yang senantiasa perlu untuk terus dikembangkan.
B. Saran-saran
1. Tengah arus globalisasi budaya perlu ada kesadaran intelektual ada moralitas
untuk sejenak bergeming melihat pada masa dahulu kala, bahwa pada masa
itu ada semangat kesejarahan, ada proses yang kemudian terakumulasi dalam
sebuah peristiwa dengan segala nilai-nilai universal dalam kehidupan.
Melihat pada masa lalu bukanlah untuk mengadopsi paradigma berpikir
pendahulu yang mengandung nilai orisinalitas, akan tetapi masa lalu
dijadikan salah satu pijakan dasar dalam mendesain masa depan yang lebih
baik.
1. Sejarah merupakan persenyawaan yang niscaya tersimpul pada manusia
sebagai subyek dan obyek, pada posisi inilah sebuah sikap yang arif kalau
bukan sebuah keharusan untuk menggali nilai-nilai sejarah dalam mendesain
jalan hidup, sejarah tak pernah menafikan nilai-nilai agama Islam.
2. Penulisan dan penerbitan bahan pelajaran dan bahan bacaan tentang Mandar
hendaknya bersifat ilmiah. Perlu diintensifkan inventarisasi karya-karya
tentang sejarah Mandar dari semua aspek.
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3. Perlu adanya rangsangan pertumbuhan kreatifitas baru dalam pengembangan
penulisan tentang kesejarahan Mandar. Masyarakat perlu memiliki kesadaran
tentang pentingnya pengetahuan sejarah agar lebih kreatif.
4. Semua pihak diharapkan terlibat dalam pemberian informasi mengenai
kejujuran penulisan sejarah karena sejarah bukan hal yang bisa diterka tetapi
sejarah adalah peristiwa yang pasti memiliki penjelasan ilmiah.
5. Hal yang tidak dapat di sangkal adalah semua yang hal yang terjadi pada masa
lalu akan banyak mengandung nilai-nilai, maka tidaklah wajar apabila sejarah
tidak tertanam pada setiap insan.
6. Pemerintah diharapkan turut serta dalam mengontrol laju terbitan buku-buku
sejarah kemudian memfasilitasi para penulis atau sejarawan yang ingin
mengekpos tentang Mandar pada umumnya terkhusus tentang kerajaan
Balanipa. Terlebih pada situs bersejarah diharapkan pemerintah memberikan
perhatian ekstra, menjaga dan membenahi situs sejarah yang ada di tanah
Mandar.
7. Masyarakat Mandar atau keseluruhan masyarakat Provinsi Sulawesi Barat
perlu menyadari bahwasanya keberadaan kerajaan Balanipa adalah pusat
budaya yang ada di tanah Mandar dilihat dari kacamata sejarah dan
terbentuknya Provinsi Sulawesi Barat.
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Alamat : Desa Pambusuang. Kecamatan Balanipa
Umur : 63 Tahun
Pekerjaan : Wirasuasta
8. Nama : Fitriadi, S.Pt.
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Pekerjaan : LSM.
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DOKUMENTASI
Peneliti saat mencari data di Museum Mandar di Kab. Majene dan di BPS. Kab.
Polewali Mandar
Bentuk ritual adat yang berasimilasi dengan Islam
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Makam raja Balanipa II Tomepayung, III Todijallo dan IV Kakanna I Pattang alias
Daetta Tommuane
Batu Merringis (Ketawa) tempat masyarakat meminta dengan membawa sesaji
sebelum agama Islam masuk di tanah Mandar
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PETA PROVINSI SULAWESI BARAT
PETA KABUPATEN POLEWALI MANDAR
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LOGO PROVINSI SULAWESI BARAT
Nama Resmi : Provinsi Sulawesi Barat
Ibukota Provinsi : Kabupaten Mamuju
Luas Wilayah : 16.787,18 Km2
Jumlah Penduduk : 1.429.588 Jiwa
Suku Bangsa : Mandar (49,15%), Toraja (13,95%), Bugis (10,79%), Jawa
(5,38%), Makassar (1,59%) dan lainnya (19,15%).
Batas Wilayah : Bujur Timur, yang berbatasan dengan Propinsi Sulawesi
Tengah di sebelah utara dan selat Makassar si sebelah
barat. Batas sebelah selatan dan timur adalah propinsi
Sulawesi Selatan.
Wilayah Administrasi : Kab.: 5, Kota : -, Kec.: 69, Kel.: 63, Desa : 507
Website : http://www.sulbarprov.go.id Sumber: Permendagri Nomor
66 Tahun 2013
Arti Logo
Nilai Budaya penduduk Sulawesi Barat berdasarkan hasil survei Sosial dan
Ekonomi Nasional (SUSENAS) Tahun 2006 berjumlah 992.656 jiwa yang tersebar di
5 kabupaten, dengan jumlah penduduk terbesar yakni 356.391 jiwa mendiami
Kabupaten Polewali Mandar. Secara keseluruhan jumlah penduduk yang berjenis
kelamin laki-laki lebih banyak dari penduduk yang berjenis kelamin perempuan, hal
ini tercermin dari angka rasio jenis kelamin yang lebih besar dari jumlah penduduk
perempuan. Angkatan kerja, Penduduk Usia Kerja (PUK) didefinisikan sebagai
penduduk yang berumur 10 tahun ke atas. Penduduk usia kerja terdiri dari Angkatan
Kerja dan Bukan Angkatan kerja adalah penduduk yang bekerja atau yang sedang
mencari pekerjaan, sedangkan bukan angkatan kerja adalah mereka yang bersekolah,
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mengurus rumah tangga atau melakukan kegiatan lainnya. Penduduk usia kerja di
daerah Sulawesi Barat pada tahun 2006 berjumlah 751.180 jiwa. Dari seluruh
penduduk usia kerja yang masuk menjadi angkatan kerja berjumlah 444.324 jiwa atau
lebih dari 50 persen dari seluruh Penduduk Usia Kerja. Dari seluruh angkatan kerja
yang berjumlah 444.324 jiwa tercatat bahwa 53.215 orang dalam status mencari
pekerjaan. dari angka tersebut dapat dihitung tingkat pengangguran terbuka di
Sulawesi Barat pada tahun 2006, yakni sebesar 11,98 persen. Angka ini merupakan
rasio antara pencari pekerjaan dan jumlah angkatan kerja. Dilihat dari segi lapangan
usaha, sebagian besar penduduk Sulawesi Barat bekerja pada sektor pertanian yang
berjumlah 276.299 orang atau 70,64 persen dari jumlah penduduk yang bekerja.
Sektor lainnya yang juga menyerap tenaga kerja cukup besar adalah sektor
perdagangan dan jasa-jasa. Potensi pariwisata cukup menjanjikan akan tetapi belum
dikelola dengan baik secara optimal sehingga belum dapat hasil yang lebih nyata
terhadap pemasukan devisa bagi daerah meski demikian, gunakan memperkenalkan
pariwisata kepada masyarakat Indonesia bahkan ke dunia internasional, pemerintah
Sulawesi Barat menyiapkan berbagai upaya berupa promosi-promosi di media cetak
maupun elektronik untuk memperkenalkan pariwisata ke dunia luar. Akan disiapkan
sarana dan prasarana, akomodasi berupa hotel yang memadai serta transportasi dari
dan ke obyek wisata yang ada,
Obyek Wisata Alam di Prov Sulbar antara lain:
1. Anjoro Pitu
2. Air panas
3. Sumur Jodoh di pulau karampuang
Obyek wisata bahari antara lain:
1. Pasir Putih di Kab Polman
2. Air terjun Mata sapi di mamuju
3. Taman Laut Pulau Karampuang dan kepulauan bala-balakang
4. Permandian airpanas di Kalumpang, tapandulu dan aralle di mamasa
Tamasya Budaya
1. Rumah adat mamuju
2. Padi Tammanurung Kalumpang
3. Kayu Ebodi Raksasa di Kaluku
Potensi Agro wisata
Aneka ragam Flora Fauna
Potensi Tarian Daerah antara lain seperti rincian di bawah ini :
1. Tari Bamba Manurung
2. Tari Ma Bundu
3. Tari Motaro
4. Tari Bulu Londong
5. Tari Tuduq Mandar Pembolongatta
6. Tari Tuduq Kumba
7. Tari Dego Pallaga
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8. Tari PaJinang
9. Kelapa Tujuh - Air Panas
10. Pulau Karampuang
11. Gantungan
Sumber: http://www.sulbarprov.go.id, Permendagri Nomor 66 Tahun 2013.
LOGO KABUPATEN POLEWALI MANDAR
1. Dasar Logo
Perisai yang berbentuk segi lima datar yang secara simbolik melambangkan
pertahanan yang kokoh dan kuat, seimbang dan sinergi antara dua unsur yaitu unsur
jasmaniah dan unsur rohaniah. Dengan kesatuan dua unsur tersebut memberi makna
yang penting dalam budaya kemandaran yaitu bersatunya Alang mallinrung
(kerohanian) dan alam maqnyata (jasmaniah).
2. Latar Belakang
Latar Belakang logo ini beralaskan corak sarung sutra mandar (sureq
Pangulu) adalah salah satu sureq sarung sutra mandar yang sarat dengan makna yang
luhur yang harus dimiliki dan dipakai dalam berbagai upacara adat bagi maraqdia
dan hadat di tanah Mandar.
3. Makna warna kuning dalam berbagai simbol
Warna kuning dalam budaya Mandar melambangkan keutamaan dalam sifat-
sifat berharkat dan bermartabat (Malaqbi). Makna ini dapat ditemukan dalam budaya
mandar yang diungkapkan diberbagai lontar yaitu: ”pelindo lindo maririo
nanacanringngo’o paqbanua” (anda diharuskan memiliki sifat yang berharkat dan
bermartabat agar dicintai oleh rakyat). Demikian juga terdapat dalam lagu-lagu
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Mandar, salah satunya berbunyi: ”annaqtama dibuaro bawaq sau ditangnga
saupaqnala lindo-lindo mariri”.
Bintang yang terletak di atas baju pasangan adalah simbol dari:
a. Ketuhanan yang Maha Esa
b. Kelima sudutnya perlambang lima unsur nilai budaya tertinggi dalam
Pancasila
c. Bintang dalam budaya Mandar merupakan suatu tanda bagi para pelaut
dalam menentukan suatu tujuan akhir, bintang sangat memberi nuansa
ilmu pengetahuan bahari yang terdapat dalam ”paissangang aposasiang”
(Ilmu yang berkaitan tentang kebaharian) dan titik tumpuh dalam ilmu
pengetahuan berlayar yang disebut ”paissangang asombalang” atau ilmu
pengetahuan dalam berlayar.
d. Rangkaian Padi dan Bunga Kelapa (Mayang/Burewe) Rangkaian Padi
yang padat–berisi dan berwarna kuning keemasan melambangkan usaha
menuju kemakmuran pangan. Posisinya yang melengkung mencerminkan
sifat malaqbi (mulia) dan rendah hati (tawadhu) sebagai sumber kekuatan,
inspirasi, sekaligus pedoman dalam yang dilakini berpemerintahan dalam
bermasyarakat. Adapaun daun mayang dan kelapa berwarna kuning
keemasan menggambarkan kekayaan sumber daya alam Polewali Mandar.
Dengan pengelolaan yang tepat, potensi ini dapat mendinamiskan kegiatan
ekonomi dan meningkatkan PAD. Mayang kelapa ini terdiri dari: Bakal
kelapa (Kalanjo) berjumlah 17, tangkai bunga kelapa (burewe) berjumlah
delapan.
4. Baju Pasangan
Sebagai latar belakang dari simbol laut, ombak, sandeq, dan gunung. Dalam
budaya Mandar baju ini hanya dipakai oleh seorang perempuan yang telah dewasa,
ini melambangkan sebuah kepribadian yang tangguh, mandiri, bertanggungjawab,
dan sifat menjaga siri’ dan lokkoq bagi keluarganya. Disamping itu baju pasangang
ini berarti simbol keteguhan dan kasih sayang dalam kehidupan rumah tangga yang
bermakna ”sibali parriq” bagi kelangsungan hidup keluarga yang sangat dihayati
dalam makna budaya Mandar sampai kini.
Baju pasangan atau baju ”Bodoh” dalam masyarakat Mandar biasanya
dipakai oleh wanita dewasa, dimana wanita dalam keluarga juga turut menunjang
kehidupan keluarga dalam makna ”sibali parriq”.
5. Gunung Hijau
Gunung Hijau yakni Gunung ”Tammeundur” lima puncak lainnya adalah
bukit-bukit Tammeundur yang melebar sampai ke Kecamatan Tutallu, Kecamatan
Tinambung, Kecamatan Campalagian, Kecamatan Wonomulyo, dan Polewali inilah
Kecamatan awal pembentukan Polewali Mamasa. Di gunung ini berisi berbagai
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sumber daya alam (jenis mineral dan minyak, dll). Diseputar gunung ini terdapat
hutan yang bermakna berbagai tanaman-tanaman komoditi dan kayu serta komoditas
ekspor jenis Kakao, Kelapa dan lain-lain. Darinya juga mengalir hulu-hulu sungai
yang mengairi hamparan sawah yang memberi makna, bahwa Kabupaten Polewali
Mandar adalah salah satu lumbung beras di Indonesia.
6. Perahu Sandeq
Perahu Sandeq (lopi sandeq) adalah jenis perahu bercadik khas Mandar yang
harfiahnya ’sandeq’ runcing (mengacu pada bentuk lambungnya). Lopi Sandeq
merupakan warisan yang tidak ternilai yang diperoleh melalui penciptaan rasa dan
karsa yang tinggi yang merupakan pencerminan keseimbangan, kesederhanaan,
keindahan, kecepatan, ketepatan, dan ketangguhan yang menjadi karakteristik orang
Mandar. Nilai-nilai yang ada pada tambera (tali penahan pallayarang) sebagai
lambang kekuatan yang harus seimbang. Sobal (layar) berwarna putih berbentuk
segitiga sebagai simbol fleksibilitas yang tinggi, kegigihan, lambang ketulusan dan
kepolosan. Guling (kemudi) sebagai simbol ketepatan mengambil keputusan.
Pallayarang (tiang layar utama) sebagai penentu utama kelajuan perahu dan sebagai
simbol terpacunya cita-cita kesejahteraan dalam penyelenggaraan pemerintahan.
Palatto (cadik), baratang dan tadiq sebagai lambang penyeimbang dan pertahanan
serta memiliki jangkauan visi yang jauh menyongsong masa depan. Lopi Sandeq
berwarna putih sebagai simbol sifat kesucian serta tekad yang tulus dalam
mengemban hakekat amanat rakyat dan merupakan warna khas kemandaran yang
berarti putih bersih siap terbuka untuk menghadapi perubahan yang terpatri dalam
ungkapan budaya Mandar yang berbunyi ”Ibannang Pute Meloq dicinggaq meloq
dilango lango”. Lopi Sandeq yang terlihat dinamis mengandung makna bahwa
Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar beserta masyarakatnya senantiasa dinamis
untuk meraih cita-cita dengan senantiasa antusias mencari solusi dari setiap tantangan
dan kendala yang menghadang.
7. Gelombang yang berjumlah 17 lekuk
Hal ini berarti bahwa dalam perjalanan mengarungi lautan kehidupan, sandeq
tetap jaya dalam tantangan, dan 17 lekukan tersebut adalah bermakna 17 Agustus
sebagai tanggal kelahiran Negara Republik Indonesia yang menggambarkan bahwa
Polewali Mandar adalah salah satu bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI).
8. Pita Merah dengan Tulisan warna putih
Pita Merah dengan tulisan ”Sipamandaq” adalah hasil (out put) dari perjanjian luyo
yang disebut Perjanjian Sipamandaq pada abad 14 M. Makna kata SIPAMANDAQ
adalah saling menguatkan antara satu dengan yang lainnya.
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9. Allamungan Batu di Luyo ( Batu Luyo )
Allamungan Batu di Luyo (Batu Luyo) adalah bukti sejarah sebagai simbol
permufakatan 7 (tujuh) kerajaan di Hulu Sungai (pitu ulunna salu) dan 7 (tujuh)
kerajaan di Muara Sungai (pitu baqbana binanga).
10. Bunga Melati
Tiga bunga melati putih bermakna tiga pilar yang kokoh, bersatu bersinerjik
dalam mengawal pembangunan Kabupaten Polewali Mandar yaitu:
a. Unsur Pemerintah
b. Unsur Masyarakat
c. Unsur Swasta (wirausaha)
11. Tali
Tali tambang berwarna kuning emas menggambarkan konsep assitaliang
(kesepahaman) atau siperautangngarang (bermusyawarah) dalam pengambilan
putusan dalam kebudayaan Mandar. Konsep ini tersirat dalam ikrar dialogis,
seperti ”malebu parriqdiqmoqo?” “Io malebu parriqdiqmaq!”. Tali tambang ini juga
mengandung nilai kekuatan, kesatuan, keseimbangan dan saling menghargai.
sumber: http://www.polewalimandarkab.go.id/index.php? jenis=content&id=229
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